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PENGARUE TAYANGAN FILM NARUTO TEREADAP AGRESIFITAS ANAK
(Studi Kasus Terhadap Anak - anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah PalangkaRaya)

ABSTRAKSI

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya beberapa kasus di
sejumlah daerah di Indonesia mengenai meningkatnya tindakan-tindakan agresif
anak-anak usia Sekolah Dasar yang dilakukan setelah mereka sering menonton
tayangan film aksi di televisi, khususnya tayangan film Naruto. Penelitian ini
berusaha untuk mengetahui apakah kejadian-kejadian tersebut juga terjadi di
lingkungan sekitar kita, terkhusus di Panti Asuhan Darul Tazkiyah Palangka Raya
yang menjadi tempat dilakukannya penelitian ini. Adapun yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah untuk mengkaj i beberapa masalah sebagai berikut:
Apakah besamya intensitas menonton tayangan film Naruto dapat mempengaruhi
agresifitas anak ? Bagaimana tayangan film Naruto mempengaruhi agesifitas
anak ? Apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai bentuk pencegahan
terhadap anak yang belum terpengaruh tayangan film Naruto ? Apa tindakan yang
harus dilakukan pihak Panti sebagai bentuk solusi terhadap anak yang sudah
terpenganrh ? Dengan demikian yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (a)
Agar kita dapat mengetahui berapa besar intensitas menonton tayangan film
Naruto yang dapat mempengaruhi agresifitas anak (b) Agar kita dapat mengetahui
bagaimana tayangan film Naruto tersebut mempengaruhi agresifitas anak (c) Agar
kila dapat mengetahui apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai
pencegahan terhadap anak yang belum terpengaruh dan (d) Agar kita dapat
mengetahui apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai solusi terhadap
anak yang sudah terpengaruh tayangan film Naruto.

Penelitian ini menggunakan metode Kualttatf deskriptf datarr
mengumpulkan datanya. Adapun strategi yang digunakan adalah, diawali dengan
melakukan Obsemo.si lapangan di Panti Asuhan Darul Tazkiyah untuk melihat
lebih dekat apakah permasalahan yang objek penelitian ini benar-benar ada,
kemudian setelah nampak gejala permasalahan yang akan diteliti, maka
dilanjutkan dengan melakukan beberapa pendekatan sosial sambil melakukan
llcwancara mendalam terhadap subjek penelitian. Adapun Dokumentasi
digunakan sebagai penguatan data yang nantinya akan digunakan sebagai
perbandingan dalam analisis data dan pengabsahan data. Apabila data yang
diperlukan telah diperoleh, maka proses analisis dan pengabsahan data akan
dilakukan dengan metode Triangulasi, yaitu membandingkan data yang didapat
dari lapangan hasil dari observasi dan wawancara dengan dokumen-dokumen
serta data-data tambahan dari para informen yang juga dijadikan sebagai sumber
data.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak di panti Asuhan Darul
Tazkiyah Palangka Raya yang sudah ditentukan dengan menggunakan tehnik
Purposive sampling. Mereka berj umlah 10 orang anak, mereka merupakan anak-
anak yang tinggal di Panti Asuhan Tersebut. Kesepuluh anak ini didekati secara
sosial sambil digali informasi dan tingkah lakunya sehari-hari. Kemudian dari l0



anak ini nantinya akan diperoleh data mengenai pengaruh tayangan film Naruto
terhadap agresifitas anak di lingkungan Panti Asuhan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tayangan film Naruto
terhadap agresifitas anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah Palangka Raya memang
benar adanya dengan besamya peningkatan pengaruh menempati tingkatan sedang
dengan landasan sebagai berikut:
a. Besar intensitas menonton tayangan film Naruto yang dapat mempengaruhi

agresifitas anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah memiliki tingkat yang
beragam dari setiap anak, bahkan tidak dapat nyatakan secara pasti bila itu
pangaruh dari menonton;

b. Pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak di Panti Asuhan
Darul Tazkiyah berada pada level sedang, ini terlihat dari tingkat masing-
masing subyek;

c. Beberapa hal yang dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai pencegahan
terhadap anak yang belum terpengaruh film Naruto di Panti Asuhan Darul
Tazkiyah adalah sebagai berikut: (1) Mengatur jadwal menonton, (2)
Menambah kegiatan belajar keagamaan, (3) Pengawasan sepanjang waktu,
dan, (4) Nasehat langsung terhadap perilaku tidak terpuji;

d. Beberapa hal yang dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai solusi terhadap
anak yang sudah terpengaruh film Naruto di Panti Asuhan Darul Tazkiyah
adalah sebagai berikut, ( 1) Mengatur jadwal menonton, (2) Memberikan
tontonan lain sebagai pengimbang, (3) Pengawasan lebih ketat.

Hasil penelitian tersebut didasarkan dengan mengukur beberapa indikator
perilaku yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur kadar pengaruh yang
terjadi. Sehingga dari analisis tersebut ditemukan beberapa gejala dari pengaruh
tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak di lingkungan Panti Asuhan Darul
Tazkiyah. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh tayangan film Naruto terhadap
agesifitas anak yang terjadi di Panti Asuhan Darul Tazkiyah dapat dijadikan acuan
bagi pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak di lingkungan-
lingkungan lain di sekitar kita.



TEE IMPACT OF THE NARUTO FILM SHOW TOWARD THE
AGGRESSTVELY CHILDREN BEIIAVIOR

(A Case Study on the children ofpalangka Raya Darut Tazkiyah Orphan Eome)

ABSTRACT

^ The backgrond of the study is 
.the emerging of some cases happen in a numberof areas in Indonesia about the incieasing nunu"i oi uggr.rrively behavior or ,.nooi u*

:I1o::l lft:lftey frequenrly 
wacrh the iction fitms "i","r."iri,i",.#;1, il"il;i;rr rm snow. r ne study attempts to know whether the similar deviation also oicurs around

our.society, especially in the palangka.Raya Darul Taz*iyahO.ptran iome as ilil;of the study. The main aim of the itudy ii to obr"*..orn" pro6l"rnr, ooes tte inienseof watching Naruto Film show give impact to the aggressiveiy children uer,ruiori, iro*
does the Naruto Film show give impact to the a!fiessively children u"r,uniori,- *awhat are the efforts to be done, as an avoidance, tiihe children who have r*.. u..ninfluenced yet and what are the efforts to be done, u, u giu.n sorution, to the children
who have been already influenced?. Therefore the objecti"ves or trre trre'stuov are talioknow the.inlense of watching Naruto film show that Jan give inpact to til;;gressirely
children lehayior; (b) to know how the Naruto film ,"ho* i"n grve imf,ict to tte
agsressively chidrent behavior, and (c) to know the effors to be done" by prli,tr," itrv"Darul razkiyah orphan Home, as an avoidance to the children who irave n&;; b;;;influenced yet and (d) as a given olition to the children who have b."; ;ir;;y
influenced.

- . The study applied descriptive qualitative method to collect the data. The strategy
used in the study used in the started fiom conducting field observation 

"i 
ilr" p"i-gi'"

Raya Darul Tazkiyah orphan Home in order to cloiely observe whether the objecioi
the study was accurate or not. Then, if it was accurati, the researsher did some socialapproaches while interviewing the subject of the study in dept. rrr.ur*rriiq
documentation was applied as strengthening the data which would i. .orpui.J in
analyzing.an validating the data. If thi needJd data obtained. The process of analvzinsand validatind the data would be done using triangulariorn ;;ril.- il;;';;:
comparing the obtained data from the result oi observition and interview *i*, fri
document and the additional data ofthe informants as data sources.

The subjects of the study were the children of palangka Raya Darul Tazkiyah
orphan Home who were determined using porposive sampring. rne ,umuer orihe
subjects was l0 students living in the orp[an iome. The ien Jhild.n *"* ro.iutty
approached while they were observed their daily behavior. Then, from tt 

" 
t"n .t ita."(

the researcher obtained the the data about the impact of the Naruto film ,h; to th;
aggressively children behavior at the Orphan Home.

The study showed that the Naruto film show absolutely gave impact to the
aggressively children behavior at the parangka Raya Darul razkiyahbrphan mrn". rt"
level of of impact was on moderate level with some consideration:





a. Large intensity of watching a Naruto film show that can impact the ag$essively
children at the Darur razkiyah orphan Home have different rev"r, or Ei"r, 

"rrild,can not even reveal exactly when it was the influence of watching;b The Naruto film show the impacting of aggressiveness children at the Darul
Tazkiyah orphan Home at the level of being, is seen from the level or *"r, ,uu:olc. Some of the things that made the orphanfue as a precaution against cnitaren not
impacted in the Naruto movie orphanage Darul razkiyah are as iollows: iriG rr,"
w.atch schedule, (2) Increase of religious leaming, (3) Supervision or", ii,ir", ura,
(4) Direct advice on behavior improperly;

d. Some ofthe things that made the orphanage as a solution to the impacted children
have Naruto movies at the Darul Tazkiyah-orphan Home is as follows, til s"if,"
watch schedule, (2) Provide other entertainments as a counterweight, (3) more
stringent oversight;

The results of the study was basically based on measuring some behavior
indicator which were used as a guideline to rn""iu." the revel of impaioccuned-oith;
data analysis, it was found that there werw some phenomena of impact of the Naruto
film. show to the aggressively children behavior at the palangka Raya Darul razki;;
orphan Home. This proved thar the impact of the Naruto-film 

"i tn" .ggr*r#"rv
children behavior at the palangka Raya Darul razkiyah orphan Home 

"iira 
t ,i

reference for the impact of the Naruto Film show to thl aggreisively children behavior
at other place around us.
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BAB I

PENDAHULUAN

l. Latar Belakang Masalah

Dalam AI-Qur'an, tepatnya dalam surah At-Tahilm ayat 6, Allah SWT

menjelaskan kepada hambaNya:

IoJ, 'q q* i'r#) ,otri c3r\ (rs 56b l.Ai ti r*r; u.;tr (t,

@ arrl- c a i'ii 7;iu ri a;a <t it +
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari '
api neraka yang bahan bakamyo adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-molaikat yang kasar, keras, dan tidok mendurhakai Allah

terhadap apo yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.l

Dari ayat tersebut Allah memerintahkan untuk bagaimana kita berusaha

menjaga diri dan keluarga agar tidak terjerumus ke dalam api Neraka. Diketahui

bersama, bahwa penghuni neraka merupakan mereka-mereka yang memiliki

intensitas kejelekan mendominasi dalam kesehariannya. Sehingga dari pengertian

sederhana tersebut, kita bisa meraba-raba, apa-apa saja tindakan preventif yang

harus dilakukan untuk terhindar dari api Neraka. Namun ada hal-hal yang

terkadang terjadi jauh di luar jangkauan, ketika strategi sudah tersusun sempurna,

aplikasi pun dengan performa terbaik, dan evaluasi berjalan kontinyu, ternyata

1

rAt-tahrim 
1601 : o



ada faktor eksternal yang memiliki kekuatan lebih besar dari kekuatan kita yang

secara langsung maupun tidak langsung mengganggu dan merusak benteng yang

telah kita bangun untuk keluarga kita. Hal tersebut tidak lain adalah lingkungan,

dan salah satu unsur dari lingktrngan itu adalah Media Massa.

Media masa memiliki berbagai macam produk yang disuguhkan kepada

khalayak, salah satu jenisnya adalah tayangan film, dari tayangan film ini pun

masih banyak lagi macam dan ragamnya, salah satunya adalah jenis film aksi.

Belakangan ini di beberapa daerah terdengar berita-berita yang mencengangkan

dimana beberapa anak mempraktekkan aksi-aksi yang mereka tonton di televisi

kepada teman-temannya, sehingga teman-teman yang menjadi sasarannya pun

mengalami cedera serius di beberapa bagian tubuhnya. Belum selesai

permasalahan pertama, muncul lagi beragam tingkah laku unik dan sadis dari

beberapa anak-anak yang dipengaruhi oleh apa yang mereka tonton dari televisi.

Hal ini tentunya menjadi perhatian khusus kita semua, sebab sudah terjadinya

perubahan kiblat perilaku sosial anak, yang tadinya dapat dikatakan 80% berkiblat

ke orang tuanya, sekarang tidak lagi, sebab ada kekuatan media yang lebih kuat

pengaruhnya dibanding pengaruh orang tua. Padahal pendidikan anak merupakan

tanggung jawab orang tua, walau bagaimana pun kuatnya pengaruh lingkungan.

Hal ini sangat sesuai dengan apa yang disabdakan Nabi saw dalam Haditsnya:
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Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah saw bersabda: ,,Setiap 
anak

itu dilahirkan dalam keadaan fitoh, kedua ordng tuanyd yang

membikinnyo menjadi Yahudi, Nasrani maupun Musyrik, Seorang sahabat

bertanya "LI/ahai Rasulullah, bagaimana menurut anda kalau dua mati

duluan?, "Rasulullah saw bersabda, ,'Allah Maha Tahu terhadap apa

yang kalian kerjakan ". (HR Muslim)2

Dari Hadits Nabi saw di atas, dijelaskan bahwa orang tua merupakan faktor

penentu masa depan anak, jadi apapun anak kelak itu tergantung bagaimana

orang tuanya membawanya. Namun pada saat sekarang, pengaruh besar orurg

tua mendapat tantangan yang luar biasa dari lingkungan sosial anaknya. Ketika

anak sudah mulai menjajaki dunia luar dan mulai meraba dunia luar, pada saat

inilah terkadang ada sebagian orang tua kehilangan pengaruh terhadap anaknya.

Memang kalau diperhatikan, untuk faktor-faktor yang bersifat besar dan

tampat jelas, seperti agama, keyakinan dan sebagainya masih bisa menggunakan

pengaruh oramg tua, namun begitu mulai memasuki dunia hati dan akhlak, di

situ mulai ada yang berbeda. Pengaruh orang tua pada sebagian anak ada yang

-- . 
2Adib 

B-isri Mustho&.,. Terlenah Shahih Mustin Jilid lV,Semarang, CV Asy Syifa, l 993,
Hadits no.23. h.588
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hanya berlaku sampai masa-masa tertentu saja, selebihnya lingkungan yang

mengambil alih, salah satu komponen lingkungan itu adalah media massa.

Akhir-akht ini ada salah satu jenis tayangan film anak yang begitu

memasyarakat dan begitu dielu_elukan oleh setiap anak, yaitu tayangan film

Naruto. Film Naruto merupakan salah satu film diantara berbagai macam film

aksi yang bertemakan kepahlawanan, di mana Iilm ini bercerita tentang

petualangan seorang bocah dari perkampungan ninja bemama konoha. Film

kartun animasi ini menampilkan hal yang berbeda dari sosok ninja pada

umumnya. Tokoh+okoh ninja dalam kisah Naruto tampil lebih terbuka,

Fashionable, dan lepas dari mainstream figur ninja klasik yang cenderung

berpenutup wajah dan misterius. Begitu pula dengan persenjataan, kalau ninja

klasik banyak mengandalkan kepiawaian dalam memainkan jurus samurai,

tombak, pisau lempar dan senjata rahasia lainnya, maka berbeda dengan Naruto

dan kawan-kawannya digambarkan lebih hebat dari itu, mereka tidak lagi

tergantung pada senjata konfensional karena memiliki kesaktian luar biasa3.

Dengan menggunakan tekhnik animasi modem, ilmu-ilmu kesaktian yang

ditampilkan menjadi tampak lebih hebat, dramatik, fantastis dan heroik, wajar bila

film ini menjadi lebih menarik dan digemari.

Kalau dilihat sekilas, film ini memang sangat menarik, namun di sisi lain

yang perlu diperhatikan adalah isi dari film ini yang banyak mempertontonkan

r 
Putsa Syaileldra.,4, ok*u Dididik dan Diafith Naruto:Menyiarati pehgaruh Buruk fdrsngan FilrrlKo un pada Ana*. penerbit.pushla Widyaoar- Semarang, 2009lf,li-* " ''.-''
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praktek-praktek dan adegan-adegan kekerasan. Aksi-aksi pertempuran yang tidak

jarang berujung pada pembunuhan selalu menjadi pilihan dalam setiap melakukan

penyelesaian masalah yang diangkat dalam tema cerita. sehingga bila terlalu

sering ditonton oleh anak-anak yang notabene masih didominasi oleh sifat suka

ikut-ikutan dan meniru apa yang mereka lihat (manipulation), akan menyebabkan

anak-anak suka kepada segala benhrk permainan yang mengarah kepada

kekerasan, dampak yang paling mudah dilihat adalah semakin kuatrrya sifat

Agresifitas yang dimiliki anak-anak. Sifat agresivitas merupakan sifat yang

dimiliki setiap orang dengan ciri-ciri umum yang dapat dilihat adalah, keaktifan

di atas rata-rata, cepat menangkap respon dari lingkungarurya, dan cepat

melakukan serangan sebagai bentuk timbal baliknyaa.

Bila penulis cermati beberapa kejadian yang dipaparkan diatas, nampaknya

sifat agresif yang dimiliki beberapa anak sudah mulai terkontaminasi oleh

pengaruh yang ditimbulkan oleh film-film aksi yang mereka tonton, sehingga

tampak lebih meningkat dan lebih beragam lagi praktek-praktek kekerasan yang

dilakukakan.. Demikian pula yang terjadi di panti Asuhan Darul Tazkiyah yang

berada di Kelurahan Bukit Tunggal Kecamatan Jekan Raya. Dari observasi yang

telah dilakukan, terlihat ada gelagat-gelagat pengaruh media massa seperti yang

sudah ddelaskan di atas juga terjadi pada beberapa orang anak di lingkungan

Panti Asuhan tersebut. Sebagai contoh kecil yang dapat disaksikan adalah, pada

suatu waktu ada beberapa orang anak yang sedang duduk-duduk dan berkumpul

5
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dalam sebuah kelompok kecil, secara tiba-tiba datang beberapa orang anak yang

melakukan beberapa serangan berupa pukulan dan tendangan terhadap kelompok

yang sedang duduk-duduk tadi sambil meneriakkan kata-kata yang juga

diteriakkan oleh tokoh+okoh yang ada dalam film Naruto yang baru saja mereka

tonton sebelumnya.

Oleh karena itu, penulis akan mencoba melalarkan penelitian apakah salah

satu produk media masa yang penutis jelaskan di atas tadi dapat mempengaruhi

kekuatan agresifitas yang dimiriki oleh anak-anak, dan dalam har ini penu.lis akan

mencoba mengangkat sebuah judul, yaitu :

PENGARUH TAYANGAN FILM NARUTO TERHADAP AGRESIFITAS

ANAK (studi Kasus terhadap Anak-anak di panti Asuhan Darur razkiyah

Palangka Raya)

2. IdentifikasiMasalah

Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi, yaitu:

a. Adakah pengaruh tayangan film Naruto terhadap berbagai kasus kekerasan?

b. Bagaimana pengaruh tayangan film terhadap sikap anak di masyarakat?

c. Bagaimana membentengi anak dari pengaruh tayangan film?

d. Seberapa besar intensitas menonton yang dapat mempengaruhi sikap anak?

e. Seberapa besar pengawasan orang tua kepada anak yang sedang menonton?

f. Mengapa anak begitu mudah terpengatuh oleh tayangan film?

g. Sadarkah orang tua terhadap berbagai pengaruh media kepada anaknya?
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h. Seberapa besar pengaruh film kekerasan terhadap sistem pergaulan anak?

i. Adakah pengawasan pengasuh panti dalam menonton menjadi penentu

besamya pengaruh media?

3. Rumusan Masalah

Dari beberapa gambaran yang telah kami paparkan pada latar belakang,

maka untuk memfokoskan penelitian nantinya, penulis rumuskan beberapa

rumusan masalah, yakni sebagai berikut:

l. Berapa besar intensitas menonton tayangan film Naruto yang dapat

mempengaruhi agresifitas anak?

2. Bagaimana pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak?

3. Apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai pencegahan terhadap

anak yang belum terpengaruh film Naruto;

4. Apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai solusi terhadap anak

yang sudah terpengaruh film Naruto?

4, Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Agar dapat mengetahui berapa besar intensitas menonton tayangan film

Naruto yang dapat mempengaruhi agresifitas anak;

2. Agx dapat mengetahui bagaimana tayangan film Naruto tersebut

mempeng,aruhi agresifi tas anak;

3. Agar dapat mengetahui apa yang harus dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai

pencegahan terhadap anak yang belum terpengaruh tayangan lilm Naruto;
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4. Agar dapat mengetahui apa yang harus dilakukan pihak panti Asuhan sebagai

solusi terhadap anak yang sudah terpengaruh tayangan film Naruto.

5, Kegunaan Penelitian

Adapaun manfaat yang diharapkan akan dicapai setelah dilaksanakan

penelitian ini adalah:

l. Dapat mengetahui berapa besar intensitas menonton tayangan film Naruto

yang dapat mempengaruhi agresifitas anak;

2. Dapat mengetahui dan memahami bagaimana tayangan film Naruto tersebut

mempengaruhi agresifi tas anak;

3. Dapat mengetahui dan menerapkan apa yang harus dilakukan pihak Panti

Asuhan sebagai pencegahan terhadap anak yang belum terpengaruh tayangan

film Naruto;

4. Dapat mengetahui dan menerapkan apa yang harus dilakukan pihak Panti

Asuhan sebagai solusi terhadap anak yang sudah terpengaruh tayangan film

Naruto;

5. Untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan sebagai syarat penyelesaian pada

jenjang strata satu;

6. Sebagai bahan bacaan bagi para pengasuh di Panti Asuhan Darul Tazkiyah
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi Teoritik

1. Pengertian-pengertian

a. Pengaruh

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengaruh merupakan suatu

daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut

membenfuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.s Menurut Jusuf.

A. Fisal, pengaruh adalah suatu proses interaksi yang menentukan tingkah

laku seseorang atau sekelompok remaja, baik dalam arti positif, yaitu

terjadinya suatu penyesuaian maupun dalam arti negatif, yaitu terjadinya

suatu bentuk tingkah laku yang tidak sesuai bagi kepentingan bangsa atau

dengan suatu sistem nilai karena meniru sekelompok tertentu yang terdapat

dalam lingkungan sosialnya, baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat

sementara.6

Dari penuturan beberapa ahli tersebut maka dapat penulis ambil

beberapa definisi bahwa pengaruh adalah suatu daya dalam suatu proses

interaksi yang dapat menenrukan tingkah laku orang atau kelompok dalam

sebuah komunitas sosial.

'Bambang Martijan a, Kamus Lengkap Bahosa lndonesia Mas fizr, ..pengaruh,,,.

Jakarta,t.np., 1999.h.134

6Jusup 
A Feisal, Reo ientasi Pendidil@n Islam,.l99,.Gema krsani, h.226.
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b. Tayangan film

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, tayangan berasal dari kata

tayang yang kemudian mendapat imbuhan dn,- yang berarti ditayangkan,

dipertumjukkan, hasil penayangan dan persembahan. Sedangkan film

adalah hasil produksi media massa yang berupa gabungan antara video dan

audio yang memiliki alur cerita tertentu.T

Sehingga dapat penulis ambil sebuah definisi tentang Tayangan Film

adalah sesuatu yang dipertunjukkan di muka umum yang berbentuk gambar

bergerak dan bersuara, mengandung alur cerita tertentu dan memiliki nilai-

nilai yang dibawa di dalamnya.

c. Agresifitas

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Agresifitas berasal dari kata

Agresif yang berarti bersifat atau bernafsu menyerang, cenderung ingin

menyerang kepada suatu yang dipandang sebagai hal atau situasi yang

mengancam, menghalangi ata menghambat Kemudian menambah akhiran

itas,- yar,g bermakna sifat. Sehingga dapat didefinisikan menjadi suatu

sifat yang cenderung memilki keinginan untuk selalu menyerang kepada

suatu yang dipandang sebagai hal atau situasi yang mengacau, menghalangi

atau menghambat.8

7 TBambang Marhrjan to, Kamus l*ngkap Bahasa Indonesia Masa KinL, "Tayangn Film,,,
Jakarta,t.np., t 999.h. I 30

'tbid.,h.t36
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Surbakti menjelaskan bahwa Agresif sebenarnya merupakan perilaku

sosial yang komplek karena menyangkut aspek biologis, sosial, dan elemen

kognisi. Ada pendapat yang mengatakan bahwa perilaku agresif haruslah

dipahami sebagai tindakan liar manusia manusia yang dilampiaskan

terhadap sesama. Jadi, semacam energi biologis manusia yang ingin

dipuaskan. Leonard Berkowitz mengatakan *Agression as any form of

behafior that is intended to injure someone physically or psychologically,, (

Berkowitz,lgg3:3)e. Baron dan Blme menjelaskan bahwa agresif

merupakan setiap bentuk perilaku yang diarahkan untuk merusak atau

melukai orang lain yang menghindari perilaku seperti itu.r0

Dalam sebuah teori yang dikenal dengan Eliceted Drive yang

dipopulerkan oleh Zillman dikatakan bahwa :

A nondistinctive motivotional force thdt i-s induced by deprinting
the organlcm of live support or conditional, end that grow in
strength with the severity of such the prifation" (...agresi adalah
sebagai kekuatan motivasional yang tidak tampak yang disebabkan
oleh hilangnya kondisi organisme yang dapat mengontrol, dan
kekuatan ini terus mendesak sejalan dengan kekuatan dorongan
tersebut, arah dorongan ini biasanya akan merugikan orang lain)
Agresi juga dikatakan "...any behavior that horm or injure other"
(...tingkah laku apapun yang dapat merugikan atau mencederai
orang lain;.r I

e E.B Surbaki, Awas Talangan Televisi : Tayangan Mistei dan Kekemsan Mengancam
Anak Anda,lakart+PT Elex Media Komputindo2OO8,h. t 30.

r0 Jalaluddin Rahmag Psikalogi Kommikasi, Bandung, pI Remadja Ros&karya, 2005, h.
243.

u M tlasbalfah, .taa t Perteetahiat, Pelajff Potet Sist|/a SMU di DKI Jakara, yogyakana,
Galang Press,l.th, h. 13.
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Scheneiders (1955), Ia mengatakan bahwa agresif merupakan luapan

emosi sebagai reaksi terhadap kegagalan individu yang ditampakkan

dalam bentuk pengrusakan terhadap orang atau benda dengan unsur

kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-kata (verbal) dan prilaku non

verbal. Agresif menurut Baron ( Dalam koeswara, 1988) adalah tingkah

laku yang ditunjukkan untuk melukai dan mencelakakan individu lain

yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Prilakau Agrsif

menurut David O Sars (1985) adalah setiap pnlaku yang bertujuan

menyakiti orang lain, dapat juga ditujukan kepada perasaan ingin

menyakiti orang lain dalam diri seseorang. Menurut Abidin (2005) agresif

mempunyai beberapa karakteristik. Karakteristik pertama adalah, agresif

merupakan tingkah laku yang bersifat membahayakan, menyakitkan dan

melukai orang lain. Karakteristik yang kedua, Agresif merupakan suatu

tingkah laku yang dilakukan seseorang dengan maksud unhrk melukai,

menyakiti dan membahayakan orang lain atau dengan kata lain dilakukan

dengan sengaja. Karakteristik yang ketiga adalah, agresi tidak hanya

dilakukan untuk melukai korban secara fisik, tetapi juga secara fsikis

(psikologis, kejiwaan), misalnya dengan kegiatan menghina atau

menyalahkan. Agresif menurut Moore dan Fine (Dalam Koeswara, 1998),

prilaku agresif adalah tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara

verbalterhadap individu lain ataupun terhadap objek-objek lain. Agresif

menurut Muny (Dalam Hall dan Lindzey, 1993) didefinisikan sebagai
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suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat, berkelahi, melukai,

menyerang, membunuh atau menghukum orang lain, atau secara

singkatnya agresi adalah tindakan yang dimaksudkan unttrk melukai orang

lain atau merusak milik orang lain. Hal yang terjadi pada saat tawuran

sebenamya adalah prilaku agresif dari seorang individu atau kelompok. 
t2

Dari penuturan beberapa ahli di atas, dapat penulis ambil suatu

definisi bahwa agresifitas adalah salah satu karakter manusia yang

memiliki ciri selalu ingin menyerang terhadap sesuatu yang dianggap

menghalangi atau menghambat jalur yang akan dilaluinya dan akan

berhenti bila terasa lawannya itu sudah dilampaui pengaruhnya.

2. Pengaruh Tayangan Film Naruto Terhadap Agresifitas Anak

Sudah menjadi suatu yang tidak asing bagi kita bahwa usia anak

merupakan usia yang sangat rentan terhadap berbagai pengaruh yang salah

satunya adalah pengaruh tayangan film kekerasan pada televisi. Beberapa

riset para ahli telah membuktikan bahwa televisi memberikan pengaruh

yang sangat besar terhadap kehidupan anak. Televisi mampu menyentuh

anak-anak dan mempengaruhi cara berfikir serta prilaku mereka. Artinya,

t2 Prilalat Agresif Renaja, Dabmhttpl/www.a74l kwebzl4.neI/PERILAKU AGRESIF
REMAIA.htn,(On Line 28 Oktober 2009)
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televisi sebagai pranata sosial turut serta dalam membentuk mentalitas serta

mengkonsnrksi sesuatu kebudayaan dalam masyarakatl 3.

Beberapa riset membuktikan bahwa tayangan film Naruto yang

mengandung nilai-nilai kekerasan sangat mempengaruhi kadar agresifitas

anak. Menurut psikolog dari Universitas Stanford, Albert Bandura, "respon

agresif bukan turunan, tetapi terbentuk dari pengalaman. Ada permainan

yang dapat memicu agresif, yakni, orang belajar tidak menlukai dan

menyerang tipe individu tertentu melalui pengalaman atau pertemuan

langsung yang tidak menyenangkan. Bayurgkan, bila dalam sehari

disuguhkan 127 adegan kekerasan, beberapa yang akan diterima dalam

seminggu, sebulan, atau setahun? Pada akhirnya mungkin saja si anak

merasa bahwa memukul dan menganiaa orang lain itu memang hal yang

wajar

Sementara itu, Brad Bushman dan L. Rowell Huesmann dalam Efects

Television Violence Aggresion (200 I ) menegaskan bahwa anak usia kurang

dan tujuh tahun amat rentan menonton adegan kekerasan di televisi, karena

mereka ini cenderung menganggap fantasi dan kekerasan kartus sebagai

kenyataanls.

rrsinggih D Gunarsa, Bunga Ranwi Psikologi Perlcembangan:Dai Anak kmtni Usia

Lanjut ,laksia,P'f BPK Gunung Mulia, 2006,h.169

rn Syoileodra Puta, ,{rof,t Ddidik fut Dtasth Nqru,o:Merlyiasai Penganh Bun* Tatnngan Film

Karan pda Anqk. Psiubit.Pustaka Widyanar.Semaraag.2009. h. 20

t5 lbid.,h2o
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Menurut Prof. Yoel, dalam sebuah seminar ia menegaskan

Tayangan flm Naruto di televisi bukan acara anak. Dari
pengalamanya sendiri, sesuai menyaksikan film tersebut dirinya
jadi sasaran tiruan dari anaknya. Lebih lanjut dikatakan Yoel,
Perusahaan di Amerika Serikat tahun 2005 berhasil melakukan
penjualan Video Games sebanyak 10,5 miliar copy. Jumlah target
tersebut akan bertambah mencapai 46,5 miliar tahun 2010. Di
sinilah dituntut peran dan tanggung jawab orang tua membantu

dam membimbing anak setiap menyaksikan tayangan di media,

sehingga anak bisa memahaminya dengan konteks yang lebih benar

dari yang ditontonya.16

Untuk membatasi anak menyaksikan tayangan film tersebut melalui

media, Prof. Yoel menyebutkan beberapa tips antara lain jangan

meletakkan pesawat televisi di kamar tidur, hindari acara televisi di pagi

hari, harus bisa tegas saat tidak ada tayangan televisi dan b€rtindak

sebelum kehilangan kendali akibat pengaruh tayangan tersebut. Dalam

sebuah seminar yang diselenggarakan Fakultas Psikologi Universitas

Sumatra Utara dan didukung PLN wilayah Sumut yang digelar dalam

rangkaian memperinagati Hari Anak Nasional 2008 dengan tema

"Mengapa Anak Perlu Diet ?(diet media, irit energi, hemat listrik) ".

Tampil sebagai pembicara adalah Dra. Nia M Armando, M.Si dari Yayasan

Pengembangan Media Anak Jakarta yang juga ketua Program Studi Ilmu

Komunikasi Universitas lndonesia serta Psikolog dan dosen Fakultas

Psikologi Universitas Sumatsa Utara, Lita Hadiati, S.Psi. Menurut Lita

'u lbid. h.zt
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Hadiati, pengaruh media berdampak negatif terhadap anak, mulai dari

prilakunya menjadi agresif, terlalu cepat dewasa, drn kesehatan bisa

terganggu karena kurangnya jam istirahat. Sedangkan Nina Armando

Mengatakan, saat ini anak-anak terkepung media yang berakibat sangat

rentan terpengaruh tayangan yang ditontonnya, 
l7

Berbagai riset intensif mengenai kekerasan tayaDgan televisi di

Amerika Serikat (Eksperimen laboratoriun, eksperimen lapangan,

longitudinal/efek jangka panjang, dan analisis meta/prosedur statistik)

menandaskan, anak yang menonton kekerasan di televisi secara potensial

akan mengalami tiga efek bwuk. Pertama, meningkatrya sikap antisosial

atau prilaku agesif. Kedua, rasa tumpul terhadap kekerasan yang ditandai

semakin bisa menerima kekerasan di dunia nyata dan terkikisnya ras peduli

terhadap orang lain. Ketigo, meningkatnya rasa takut seseorang sebagai

korban kekerasan. Brad Bushman dan L Rowell Huesmann dalam "Effects

of Television Violence on Aggesion" (2001) menegaskan, anak usia

kurang dari tujuh tahun amat rentan menonton adegan kekerasan di televisi,

karena mereka ini cenderung menganggap fantasi dan kekerasan kartun

sebagai kenyataan. Kesimpulan ini mengukuhkan pernyataan bersama

Komunitas Kesehatan Publik (Public Health Communifl Amerika Serikat

t7 Diet Media:lit Energi Henat Listrik, Dalam http://www.harian-
global.com/news.php?item,44543, (on line 27 Oktober 2009)
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pada Juli 2000 "Sudah saatnya ditegaskan adanya hubungan sebab akibat

antara kekerasan tayangan dengan prilaku agresif anak".r8

Di Negara kita sendiri, salah satu organisasi independen, Komisi

Penyiaran I-ndonesia (IGl) telah memberikan teguran kepada stasiun

televisi yang yang menayangkan film Naruto terkait pengaruh negatif yang

ditimbulkannya, seperti yang dikutip dari Kalteng Pos, sebuah Swat Kabar

lokal kalimantan tengah, pada edisi 20 Agustus 2008, disebutkan bahwa

hasil pemantauan yang dilakukan, Tim Panelis KPI menyatakan bahwa

tayangan film Naruto merupakan tayangan film yang bermasalah, karena

film tersebut dikategorikan sebagai film anak namun isi dari tayangan film

tersebut mengandung nilai-nilai kekerasan yang dapat mempengaruhi

semakin meningkatnya kadar agresifitas pada anak.re

Dari beberapa pemyataan pakar dan fakta-fakta penelitian , baik di luar

negeri maupun di dalam negeri yang dijelaskan di atas, maka dapat penulis

tarik sebuah permasalahan yang akan diperdalam, yaitu adanya pengaruh

besar yang ditimbulkan oleh film kartun aksi, khususnya film Naruto

terhadap tingkat agresifitas anak yang menontonya, sehinga perlu ada

pembahasan serius mengenai permasalahan-permasalahan tersebut, baik

secara teoritik maupun dengan penelitian sosial di lapangan.

18 Teguh Imwan, 20OE,Menytkapi Sisi Buruk Naruto, Dalam
http://indonesiatuguide.blogspotcoml2008/02lmenyikapi-sisi-buruk-naruto.hfitl,(on Iine 28
Oktober 2009)

re "Conan dan Naruto Berbahaya bagi Anak:' Kolteng Pos4yol28, Agusus 2008.h.1
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3. Pengaruh tayang2n film kekerasan terhadap agresifitas

Saat ini, pengaruh media terhadap anak sudah berada pada tahap

menghawattkan. Sebanyak 83 persen anak-anak di bawah usia 6 tahun

menggunakan media layar. Kondisi ini dinilai oleh Psikolog anak sebagai

keadaan yang mencemaskan dan perlu mendapat perhatian serius. Sebab

selain mengurangi jam tidur yang berakibat mengganggu kesehatan, juga

mempengaruhi psikologi mentalnya. "Bahkan anak-anak pra-sekolah

menghabiskan minimal 4 jam setiap hari unhrk menyaksikan tayangan

televisi, DVD Player, Video Game, dan komputer", kata Dekan Fakultas

Psikologi Universitas Sumatsa Utara (UStf , Prof. Dr. Chairul Yoel,

SpA(K) pada seminar "Anak Perlu Diet Media " di hotel Garuda Plaza

Medan, Sabtu (19/7). Dokter spesialis anak dan Konsultan ini

menyebutkan, expose terhadap media memberi resiko kepada anak yang

menjadi sensitif dengan kekerasan dan anti sosial. Pengaruh dan

perkembangan anak usai menyaksikan tayangan media dengan kekerasan

selama masa pra sekolah akan mengakibatkan psikologi anak tersebut

menjadi keras dalam pergaulan.2o

Di Indonesia, belum ada penelitian khusus mengenai pengaruh

tayangan kekerasan terhadap prilaku anak, ini tentu membuat semakin sulit

unh* mengatakan bahwa tayangan televisi berpengaruh terhadap prilaku

D Teguh lrawan, 2008, Menyil@pi Sisi Bunlk Naruto,Daluln
http://indonesiatvguide.blogspotcom/2008/02lmenyikapi-sisi-buruk-naruto.hunl, (on line 2E
Oktober 2009)
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anak. Sementara itu, meski masih mengalami simpang siur, para peneliti

luar sudah banyak yang menyimpulkan adanya korelasi (untuk tidak

menyebut penyebab) antara tayangan kekerasan terhadap prilaku anak.

Sebuah survai pernah dilakukan oleh Christian Science Monitor (CSM)

pada tahun 1996 terhadap 1.209 orang tua yang memiliki anak umur 2 - 17

tahun. Terhadap pertanyaan seberapa jauh kekerasan di TV mempengaruhi

anak, 56% responden menjawab amat mempengaruhi, sisanya, 26%

mempengaruhi, 57o cukup mempengaruhi, dan I 1% tidak mempengaruhi.

Hasil penelitian Dr. Brandon Centerwall dari Universitas

Washinton memperkuat survai itu. Ia mencari hubungan statistik antara

meningkatnya tingkat kejahatan yang berbentuk kekerasan dengan

masuknya TV di tiga negara (Kanada, Amerika dan Afrika Selatan), fokus

penelitian adalah orang kulit putih. Hasilnya, di Kanada dan Amerika

tingkat pembunuhan di antara penduduk kulit putih nark hampir 100%.

Dalam kurun waktu yang sama, Kepemilikan TV meningkat dengan

perbandingan yang sejajar. Di Afrika Selatan, siaran TV baru diizinkan

tahun 1975. Penelitian Centerwall dari tahaun 1975 - 1983 menunjukJcan

tingkat pembunuhan diantara kulit putih meningkat 130%. Padahal antara

1945 - 1974, tingkat pembunuhan justru menurun (Kompas,20 Mei 1995).

Ada beberapa hipotesis yang dinyaakan oleh para ahli komunikasi

yang dapat dijadikan patokan dasar, yaitu :
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Hipotesis l<atalis (C.hatolis Hyipothesis) yang rnenyatakan bahwa
menyaksikan tayangan kekerasan di televisi menyebabkan
pengurangan dorongan agresif melalui ekspresi prilaku bermusuhan
yang dialami orang lain. Hipotis Rangsan gan (Stimulation
Hypothesis) memprediksi bahwa rnenyaksikan tayangan kekerasan

menyebabkan peningkatan dalam perilaku agresif yang

sesungguhnya. Salah satu hipotesis ini adalah hipotesis menirukan
atau mencontoh (lmitation or Modeling Hypothesis) yang
menyatakan bahwa orang mempelajari perilaku agresif dari televisi
dan kemudian memproduksi prilaku itu. Sebuah hipotesis yang

sedikit berbeda adalah Hipotesis Kehilangan Kendali Diri
(Disinhibition Hypothe,sis) yang menyatakan bahwa televisi
menimbulkan rasa segan orang untuk berprilaku agresif terhadap

orang lain. Apabila hipotesis ini benar, maka tayangan kekerasan di
televisi mungkin mengajarkan norma umum bahwa kekerasan

adalah cara yang dapat diterima untuk berhubungan dengan orang
lain.2l

Centerwall, seorang ahli Psikologi kemudian menjelaskan, TV tidak

langsung berdampak pada orang-orang dewasa pelaku pembunuhan, tetapi

pengaruhnya sedikit demi sedikit tertanam pada si pelaku sejak mereka

masih anak-anak. Denagan demikian ada tiga tahap kekerasan yang

terekam pada penelitian, yaitu pada awalnya meningkatnya kekerasan

diantara anak-anak, beberapa tahun kemudian meningkatnya kekerasan

diantara remaja, dan pada tahun-tahun akhir penelitian dimana taraf

kejahatan meningkat secara berarti, yakni kejahatan pembunuhan oleh

orang dewasa. Penemuan ini sejalan dengan hasil penelitian Lembaga

Kesehatan Mental Nasional Amerika yang dilakukan dalam sekala besar

selama sepuluh tahun. "Kekerasan dalam progam televisi menimbulkan

2r Wemer J Tenkard Saveri dan lames W !r, Komunikasi : Sejarah, Metode dan Terapn di
dalam Media masa, J&karta: Kencana,2005,h.338-339
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perilaku a$esif pada anak-anak dan remaja yang menonton program

tersebut ", demikian simpulnya. Sedangkan menurut Ron Solby dari uni

versitas Harvard secara terinci menjelaskan, ada empat macam dampak

kekerasan terhadap perkembangan keperibadian anak. Pertama Dampak

agresor, yaitu dimana sifat jahat dari anak semakin menngkat. Kedua

Dampak korban, yaitu dimana anak menjadi penakut dan semakin sulit

mempercayai orang lain. Ketiga Dampak pemerhati, disini anak menjadi

makin kurang peduli terhadap kesulitan orang lain. Keempat Dampak

nafsu, yaitu meningkatnya keinginan anak untuk melihat atau melakukan

kekerasan dalam mengatasi setiap persoalan.22

Seperti yang dikutip dari Kumpulan Artikel Psikologi Anak Intisari

cetakan April 1999, kedua psikolog di atas memperlihatkan hasil penelitian

yang mengagetkan yang dimulai 1960 pada 800 anak sekolah beerusia 8

tahun. Betapa tidak , anak-anak yang terlalu lama menonton acara

kekerasan di televisi cenderung berperilaku agresif di kelas maupun di

tempat bermain. Setelah anak-anak itu dimonitor sebelas dan 22 tahun

kemudian, anak-anak yang sudah remaja (19) dan dewasa (30) itu jauh

lebih agresif. Meraka membuat masalah-masalah yang lebih besar,

termasuk kekerasan di dalam rumah tangga serta pelanggaran lalulintas'

ketimbang rekan mereka yang kurang agresif karena tidak terlalu banyak

2 Menonton T'eleisi Dengan Bijak, Dal8trIl,

http://beingnom.org/ n&x.phpltoo7 tlLl|4lmenonton-televisi'dengan-bijak/, (on lme 28 Oktober

2009)
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menonton adegan kekersan di televisi. Menurut kedua psikolog itu, kendati

seorang anak tidak agresifpada usia 8 tahun,tapi menonton acara kekerasan

di televisi dalam jumlah cukup banyak akan menyebabkan perilaku lebih

agesif pada usia 19 tahun dibanding dengan rekan-rekan sebayanya yang

tidak menyaksikan adegan kekerasan di televisi.

Dalam kesaksian di depan kongres pada tahun 1992, Eron dan

Huesmann mengatakan, kekerasan televisi mempengaruhi remaja dari

segala usia, semua tingkat sosio-ekonomi dan intelegensi. "Tidak juga

terbatas pada anak-anak yang memarg sudah berwatak agresif, dan terjadi

di mana pun". Pendapar itu dikuatkan oleh komentar dosen Fakultas

Psikologi Universitas Islam Bandung (Unisba) Alva Handayani, S.Psi

"Anak-aaak , terutana yang masih usia sekolah dasar hrngga kira-kira

berusia l0 tahun memang suka meniru, sebab dilihat dari segi

perkemhangan kognitifnya, daya pilah/filter anak-anak .seusia ihr helum

sempurna. Dengan begitu, mereka cebderung meniru mentah-mentah apa

yang dilihatnya. Perilaku ini akan lebih berkembang tatkala di lingkungan

teman-temannya muncul anggapan atau penilaian bahwa yang pintar

berantem adalah yang jagoan. Maka anak cenderung akan melakukan sikap

agresif, sebabnya hal itu suatu kebanggaan jika dia menang dalam

berkelahi. Lagi pula, pola penyelesaian dengan perilaku agresif ini

cenderung lebih mudah ketimbang dia harus mikt. Apalagi ketika marah

energi seseorang akan lebih tinggi. maka energi tersebut disalurkan melalui
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perilaku tersebut " jelas Alva panjang lebar. Namun tambahnya, anak yang

lebih cerdas akan bisa memilih mana yang sifatnya realii..as dan khayalan.23

Dari uraian di atas, dapat penulis tarik sebuah permasalahan penting

bahrva walaupun di Indonesia belum banyak yang meneliti tentang

besamya pengaruh tayangan film kekerasan terhadap anak, namun bukan

berarti hal itu kecil atau bahkan tidak ada, kita tidak bcleh menutup mata

dari kenyataan bahwa tayangan film kekerasan sangat mempengaruhi

karakter anak, khususnya sikap agresif.

4. Peng;aruh lingkungan terhadap agresifitas

Menurut Moran, seorang ahli komunikasi, pada umumnya te'rdapat

tiga tema pokok yang muncul dalam pembicaraan mengenai hubungan

manusia dengan alam sekitar. Pertomo, lingkungan dipandang setragai hal

yang memberikan pengaruh kepada masyarakat manusia. Kedua, cara

manrtsia mefakukan adaptasi terhadap lingkungan l)an ketign adalah

lingkungan sebagai faktor pembatas bagi manusia.2a

Dari sedikit penjelasan ahli di atas dapat diambil heherapa bukti

nyata bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi peningkatan kadar agresifitas, dan salah sahr lingkungan

yang sangan kuat pengaruhnya saat ini adalah media.

23

B 
B o I ita And o,Dalarn http ://www. mail-srchive.comlbal ita-

anda@indoglogal.cor/msg2l l4o.htn, (on line 28 Mei 2009)

rtlasballah M Saad , Perkelahian pelajar : Potret Si$!a SMU di DKl Jalurta,Yogyakxla.
Galang Press, h.2l



5. Besarnya intensitas menonton tayangan film Naruto yang dapat

mempengaruhi agresifi tas anak

Menonton Televisi merupakan sebuah kegiatan yang memang tidak

memerlukan sebuah keahlian khusus, tinggal duduk di depan kotak k-aca

ajaib tersebu! hidupkan, maka kita tinggal menyaksikan berbagai macam

tayangan yang akm dim,.rnculkannya. .Ada sebuah kenyataan yang selama

ini tidak begitu disadari, yaitu pengaruh dari tayangan televisi tersebut,

semakin tinggi intensitas menonton, maka sernakjn tinggi kemungkinan

pengaruh meracuni para penikmat televisi. Maksud dari besamya intensitas

menonton adalah ukuran terhadap jurnlah kegiatan menonton dalam setiap

satuan waktu tertentu. Sebagai contoh, berapa kali anak menonton

tayangan film Namto dalam sahr minggu. Kemuadian besarnya intensitas

menonton tayangan film Naruto akan dijadikan perbandingan terhadap

hesamya penganrh tayangan tersehrrt terhadap agresifitas yang anak

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Redatin Parwadi (2002)

terhadap masyarakat kota Yog.vakarta menyimpulkan bahwa terlalu sering

melihat televisi mempunyai pengaruh terhadap penyimpangan nilai dan

perilaku masyarakat Yog-vakarta (Kompas. 26 Juli 2002). Artinya,

tayangan-tayangan televisi yang ditonton mempengaruhi prolaku individu

dalam masyarakat. Tayangan-tayangan kekerasan di televisi dapat

menimbulkan prilaku agesif pada anak'anak, khususnya remaja yang

menonton acara tersebut. Hal itu telah dilaporkan oleh National Institute of
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Mental Health, Amerika, pada tahun 1982. Berdasarkan laporan tersebut,

American Psychological Association (APA) pada bulan Februari 1985

menegluarkan pemyataan yang memperingatkan smua pihak atas besamya

bahaya tayangan kekerasan di televisi bagi anak-anak di Amerika.25

Beberapa pakar Komunikasi telah membullikan bahwa semakin

ban),ak rvaktu yang digunakan anak untuk menonton Televisi, maka akan

semakin besar kemungkinan pengaruh masuk ke dalam diri anak tersebut.

Pengaruh pun bisa bennacam-rnacam jenisnya. Sebagai contoh, Sebuah

penelitian tentang pengaruh televisi dan kemampuan otak anak yang

dilakukan para ahli dari I-Inive;sity of Washington, Seattle, Amerika

Serikat, dan dimuat dalam jurnal Pediafics menyebutkan, televisi telah

mengubah cara berpikt anak. Anak-anak yang terlalu banyak menonton

televisi biasanya akan tumbuh menjadi sosok yang sulit berkonsentrasi dan

krrrang perhatian pada lingkungan sekitar. Mereka hanya terpalfl! Fada

televisi. Penelitian yang melibatkan lebih dari 2.500 anak itu juga

men-vebutkan bahwa satu jam menonton televisi sehati pada anak-anak usia

0 sampai tiga tahun akibatnya baru tampak ketika mereka berusia sekitar

tujuh tahutr. Sebagian anak itu mengalami problem berkonsentrasi26.

'zrsinggih D Crnarsa, Bunga Rnmryi Psikologi Pe*embangan:Dqi Anak SamPai Usia

lanj u t,2o6,l akan\PT BPK Gunung Muliqh. I 70

5 Endy Street, Dampk Perkembangan Telaologi Komunilasi "TELEWSI", Dalarr
http://endy-sbeeGart-saja.blog.friendster.com/, (On line 28 Oktober 2009)
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Belum lama ini, American Academy of Pediatrics (AAP) dalam

publikasi di jurnal ilmiahnya, "Pediatrics", membuat pernyatasn yeng

menimbulkan reaksi pro dan konfa. Pernyataan itu antara lain:

Bahrva 2 tahun pertama seorang bayi adalah masa yeng sangat
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan otak, dan dalam
masa itu anak membufuhkan interaksi dengan anak atau orang
lain.Terlalu banyak menonton TV akan memberi pengaruh negatif
pada perkembangan otak- Ha! ini benar, terutama bagi usia yang

masih awal, di mana bermail dan bicara sangatlah penting.''

Lebih lanju! AAP mengeluarkan pemyataan tidak merekomendasikan anak

di ba*,ah 2 tahun untuk menonton TV. Sedangkan unhrk anak yang berusia

lebih tua, AAP merekomendasikan batasan menonton TV hanya satu atau

dua jam saja, dan yang ditonton adalah acara 1'ang edukatif dan tidak

menampilkan kekerasan.

Bila penulis rnelihat keadaan yang ada di Panti Asuhan Darul

Tazkiyah, tingginya intensitas menonton tayangan televisi, khususnya

tayangan film kartun aksi Naruto, sebenarnya tidak terlalu besar. Alasan

perloma adalah jadwal kegiatan menonton memang kecil, antara satu

sampai tiga kali dalam seminggu, kecuali bagi anak pengasuh yang

memang ada pesawat televisi dirumahnya. Alasan kedua karcna memang

jam tayang film Naruto maksimal adalah sahr kali dalam 24 jam, yaitu pada

waktu sore yang memang tidak memungkrnkan anak-anak menonton

telsvisi pada waktn tersehu!, karena <ialam jam helajar

2? Martin Leman, Televisi dqn Anakanak, Daluthttp:lAeman.or.id/anakku/w&anak.html ,

(on line 28 Oktober 2009)
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Namun dengan intensitas menonton yang kecil tersebut, yaitu antara

1 sampai 8 jam seminggu, pengaruh tayengsn film Naruto sudah bisa

merasuk ke dalam kejiwaan anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah. Dari

fakte tersebut setidaknya sudah bisa diprediksi akjbat yang akan

ditimbulkan ke deparmya jika intensitas menonton meningkat, baik secara

sengaja maupun tidak. Sengaja bila ada tayangan diluar jadrval film seperti

dari CD Player atau dari komputer dan sebagainya, tidak disengaja bila

tiba-tiba ada penambahan jadwa! oleh stasiun TV, biasanya pada saat

liburan.

Sehiogga apabila suatu saat ada pe.rtanyaan yang muncul "Be.rapa

besamya intensitas menonton tayangan film Naruto yang dapat

mempengamhi agresifitas anak?", maka jawatrarurya adalah relatif,

tergantung seberapa besar daya tangkap anak dan besarnya antusias mereka

terhadap tayangan-tayang film aksi yang ditonton Dan masih ada faktor

lain yang dapat memperkuat pengaruh film aksi tersebut terhadap anak-

anak, salah satunya adalah lingkungan, bila lingkungan mememiliki gelagat

yang sama, maka besamya pengaruh yang masuk akan semakin kuat

Dari beberpa uraian di atas, maka penulis dapat tarik sebuah benang

merah bahwa ada korelasi yang erat antara tingginya intensitas menonton

tayangan film aksi terhadap sikap dan karakter anak khususnya karakter

agresif, sehingga ini bisa menjadi perhatian khusus dan penelitian lebih

lanjut tentans bagaimana men gatasinya.
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6. Pencegahan terhadap anak yang belum terpengaruh tayangan film Naruto

Kalau berbicara tentang pencegahan apa yang harus dilakukan

sebelum anak menjadi korban pengaruh tayangan film kekerasan, para

pakar komunikasi, psikologi dan pakar Islam memberikan banl'ak alternatif

yang harus dilakukan, antara lain sebagai berikut:

a. Lakukan pendampingan aktif selama anak menonton TV.

b. Memilih program yang paling sesuai untuk usia anak.

c. Sebaiknya letakkan Tv di ruang tengah sehingga orang tua dapat dengan

mudah mengetahui acara apa yang ditonton oleh anak-anak.

d. Beri batasan rvaktu untuk menonton televisi. Kapan ia boleh dan kapan

waktunya ia harus berhenti menonton televisi. Untuk anak pra-sekolah,

kondisi tersebut m'.rngkin agak sulit karena pada usia tersebut anak sudah

mulai bisa membantah. Cobalah membuat kesepakatan bersama mengenai

batasan-batasamya. Misalnya jenis tayangan yang ia inginkan dan

lamanya waktu menonton. Untuk batita, tetapkan batasan waktunya, yaitu

cukup satu jam sehari. Sedangkan untuk usia prasekolah boleh menonton

televisi kurang dari dua jam sehari.

e. Manfaatkan waktu yang sedikit terse.trut sekaligrs sebagai sarana belajar

anak. Duduklah bersama anak dan diskusikan isi tayangan pilihannya.

f Siapkan kegiatan alternatif pengganti agar anak tidak lagi merengek dan

kembali menonlon televisi.
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g. Pantau tayangan yang ditonton anak

h. Ir{enuliskan tayangan yang tidak boleh ditonton2s

Demikianlah beberapa hal yang bisa dilakukan sebagai langkah

pencegahan agar anak-anak terhinCar dari berbagai pengaruh tayangan film

aksi, salah satunya adalah film Naruto. Beberapa hal di atas masih bisa

dikembangkan lagi, terganFrng ketifitas pendidik dan pengasuh.

Solusi terhadap anak yang sudah terpenganrh tayangan film Naruto

Sama halnya dengan pencegahan, para pakar komunikasi, psikologi

dan pakar Islam banyak memberikan altematif. Inilah antara lain yang

h4n,c ,{it,t.,.t on.

a. Pengawasan dan pantauan setiap saat ketika anak menonton.

b. Diskusikan dan bahas acara-aeara yang sudah ditonton bersama anak.

Ajak mereka untuk menilai karakter tokoh utamanya dan kelakuan

tokoh lain dalam acara itu secara positif.

c. Tamankan nilai-nilai agama terhadap anah terutama yang berkenaan

deogan akhlak, gunakan metode cerita agar anak lebih tertarik.

d. Harus ada ketegasan orang tua, terutama semua hal yang berkaitan

dengan acara menonton TV.

2E E.B Subakti,-4ras Taj,angdn Telvisi: Tayangan Mistei dan Kekerasan Mengancam

Anak Anda. Jakara,PT Alex Media Komputindo, h.187

,7
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e. Satu televisi untuk semua. Tidak ada televisi pribadi yang diletak*an di

kamar anak;

I Tanamkan nilai-nilai keluarga secara berulang agar anak mengerti apa

yang boleh dan tidak boleh dilalnrkannya sehingga anak lebih percaya

diri menghadapi teman-temannya.2e

Dernikianlah beberapa hal yang bisa dilahrkan sebagai solusi

terhadap anak-anak yang terkena penganrh tayangan film aksi, salah

satunya adalah filrn Naruto. Bebe.rapa hal di atas masih bisa

dikembangkan lagi, tergantung ketifitas orang tua, intinya adalah

kebe.ranian dan kemauan unhrk mengadakan pe.rubahan, dan juga sikap

anti jenuh untuk melakukan kontroling.

B. Kerangka Pikir dan Pernyataan Penelitian

l. Kerangka Pikir

Media massa akhir-akhir ini mengehrarkan herbagai prodrrk yang

semakain maju, baik itu dalam bentuk audio, visual maupun audio visual,

salah satunya adalah tayangan televisi yang merupakan gabungan antara

audio, vidio dan visual. Dengan semakin banyaknya keasi media seperti

tersebut, daya pengaruhnya pun semakin kuat. Tidak pandang apapun, semuil

akan jadi sasaran pengaruh yang luar biasa bila tidak ada proses filterisasi

secara individual.

D Dampak NegatifTelevifl, Dalam http://www.sulastowo.corn/2008/04/l 1/dampak'negatif-
televisi, (on line 28 Oktober 2009)
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Dari kenyataan di atas, maka penulis merasa perlu membuat sebuah

kerangka pikir dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

Tayangan Film Naruto

lntensitas Menonton TaYangan

2. Pcrtanyaan Pcnclitian

a. Apakah adik suka menonton film Naruto dan berapa kali seminggu?

b. Apakah adft scring mcniru gay'anya Naruto?

c. Apakah adik ikut perang-perangan kaya Naruto?

d. Apakah adik sering menganggu teman yang tidak mau main sama adik?

e. Apakah adik pernah perang-perangan melawan teman adik?

f. Itulau adik diganggu teman adik, apa yang adik lakukan?

Sikap Agresif
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

I . Waktu Penelitian

Alokasi waktu yang difunakan dalam penelitian ini adalah selama empat

bulan dengan perincian sebagai berikut :

1) Bulan ke I penulisan dan seminar proposal penelitian;

2) Bulan ke 2 sampai bulan ke 3 penelitian lapangan dan analisis data;

3) Bulan ke 4 laporan penelitian, munaqasah dan pengesahan hasil

penelitian

2. Tempat Penelitian

Tempat yang digrnakan penulis untik melakukan penelitian adalah di

Panti Asuhan Darul Tazkiyah yang berada di jalan Tjilik fuwut km 6,5

kehrrahan Bukit Tunggal, Kecamatan .Iekan Raya Kota Madya Palangka

Raya. Dengan pertimbangan bahwa panti ini terletak sedikit jauh dari

keramaian pusat kota, dan juga panti tersebut dihuni oleh anak-anak yang

memiliki berbagai pengaruh sosial yang berbeda-beda, sehingga akan kita

dapati berbagai macnm respon Grhadap berbagai pengaruh yang masuk,

termasuk di sini adalah media massa yang mereka konsumsi.

B. Pendekatan Objek dan Subjek Penelitian

32



Dalam penel-itian ini penulis menggunakan pendekatan Penelitian

Kualitatif. I\,,Ienurut Bogdam dan Taylor dalam bukunya l4etodologi Penelitiqn

Kualitatif dljelaskan

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan Cata
deskiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku
yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu secara Holostik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasi individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandaugnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.3o

Dengan metode ini diharapkan mampu memperoleh data berupa kata yang

berasal dari , catatan lapangan dan dokumen resmi lainnya. Penelitian lcaalitatif

ini dimaksud agar penulis dapat mengetahui dan menggambarkan apa saja yang

terjadi di lapangan dengan lebih jelas dan terperinci, sehingga nantinl,a penulis

dapat mengumpulkan data sebanyak mungkin mengenai pengaruh tayangan film

Naruto terhadap agresifitas anak di Panti Asuhan Dar';l Tazkiyah.

Adapun untuk menehrkan subjek penelitian, penulis menggunakan

Sampel Bertujuan (Porposive -rampling), detganktiteria sampel sebagai berikut:

l. Berjenis kelamin laki-laki;

2. Sangat menggemari tayangan film Naruto;

3. Sering menonton tayangan film Naruto minimal satu kali dalam seminggu;

4. Berada di usia Sekolah Dasar dengan interval umur antara 7 sampai 12 tahun;

5. Melakukan kegiaatan menonton di tempat yang sama, yaitu di dalam

lingkrrngan panti;

s Lexi J Maleong, Me todologi Penelitian Kuarirar,jf Bandung. PT Remadja Rosdakarya,
2004 ,h.3
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6. Merupakan anak panti asuhan dan memiliki agresifitas yang berbeda antar

satu dengan lainnya.

Adapun subjek yang digunakan penulis dalam penelitian adalah sepuluh

anak 1619 merupakan anak panti asuhan 1.ang tinggal di asrama Panti Asuhan

Darul Tazkiyah. Sedangkan informannya adalah para pengasuh yang secara

langsung terlibat dalam berbagai kegiatan hidup anak-anak panti, dalam hal ini

penulis mengambil dua orang informen.

C. Penentuan Latar Penelitian

1. Panti Asuhan Darul TazJ<iyah merupakan salah satu Panti Asuhan yang

menampung dan me.ndidik anak-anak deugan tingkatan umur yang beragam;

2. Panti Asuhan Darul Tazkiyah merupakan Panti Asuhan yang memadukan

pendidikan agama, pendidikiur umum dan pemtrekalan keterampilan dalam

sistem pembianaan yang diterapkan.

D, Tekhnik Pengrrmpuhn Drtn

Dalam proses penelitian terdapat dua jenis data, yaitu tertulis dan data

tidak tertulis. Ilntuk memperoleh data tersehut maka diperlukan tekhniktekhnik

pengumpulan data sebagai berikut.

1,. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap subjek maupun objek

penelitian yang meliputi :

a. Mengamati tentang film Naruto terhadap sifat A$esifitas anak yang

terjadi di Panti Asuhan Darul Tazkiyah;
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b. Mengamati segala aktifitas yang terjadi di Panti Asuhan Darul Tazkiyah

yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2. Wnwancara at ) Interview, yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang

dilakukan dua pihak, yaitu Pewarvanc ara (inten,iewer) sebagai pengaju

pertanyaan dan yang diwawancarai (interuiewee) yang bertindak memberikan

jarvaban atas pertanyaan yang diajukan3r :

a. Informasi tentang bagaimana tayangan film Naruto mempengaruhi

Agresifitas anak-anak;

b. Informasi tentang berapa banyak intensitas menonton yang dilakukan

anak Panti Asuhan dalam seminggu;

c. Informasi tentang apa saja bentuk pengaruh yang ditimbulkan dengan

terpengamhnya Agresifitas anak.

3. Dokumentasi. yaitu pengambilan data melalui catatan yang ada, sehingga

didapat data yang relevan Dengan tehnik ini diharapkan diperoleh data-data

yang berkaitan dengan:

a. Sejarah Panti Asuhan dan segala hal yang berkaitan dengan asal-usul

berdirinya Panti Asuhan Darul Tazkiyah;

b. Letak geografis dan keadaan alam Panti Asuhan Darul Tazkiyah;

c. Perilaku anak yang terlibat dalam kegiatan menonton bersama di Panti

Asuhan Darul Tazkiyah:

3I Lexi J Maleong, Me tdologi Penelitian Kualiratil Band\ng. Yl Remadja Rosdakarya,
2@4,h.3.
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d. Data-data pelengkap dan pendukung lainnya.

E. Pengabsahan Data

Data yang telah diperoleh denga menggunakan tehnik-tehnik

pengumpulan data di atas nantinle akan diproses sedemikian rupa dengan tujuan

untuk memperoleh data yang absah. Keabsahan adalah proses untuk menjamin

bahrva apa-apa yang telah diamati da-q diteliti serta hasil dari yurg telah

berlangsung relevan dengan kenyataan yang ada. Hal tersebut untuk menjamin

dan memelihara data yalg L1u1, dikumpulkan benu adanya.

Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknhik

Triong o,si Dengon Sumber sebagaimana yang dd<emukakan oleh Maleong

(2004) yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui wakhr dan alat yang berbeda dalam metode

kualitatif yang dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut :

l. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil ;

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan secara prihadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang mengenai tempat penelitian

dengan apa yang selalu dikatakan sepanjang waktu;

4. Membandingkan keadaan dengan prespektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rak-vat biasa atau oran-s yang

berpendidikan;
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5 Membandingkan hasil dengan isi dokumen yang berkaitan.s2

F. Anaiisis Data

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Miles

dan Huberman. Sebagaimana yang Cikutip.{bdul Qodir (1999 :22) meliputi

langkah-langkah sebagai berikut :

l. Data Colleaion yaitu pengumpulan data sebanyak mungkin '.rntuk menjadi

bahasan dalam penelitian ini;

2. Data Reduction, (penyajian data) yaitu data yang diperoleh dari kancah

penelitian dan setelah dipaparkan apa adanya, maka data yang dianggap lemah

atau kurang valid akan dihilangkan;

3. Data Disptay, (penyajian data) yaitu data yang didapat dari kancah penelitian

dipaparkan secara ilmiyah dengan tida-k menutup-nutupi kekurangannya;

4. Conclution, yaitu menarik kesimpulan dari data yang diperoleh dengan tidak

menyimpang dari tujuan dan dapat menjawab semua pertanyaan penelitian;

32 Lexi J Maleong, Merodologi Penelitiqn Kualiati!, Bandung. Yl Remadja Rosdakarys, 2004, h l TE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Darul Tazkiyah

l. Sejarah Singkat Panti Asuhan Darul Tazkiyah

Panti Asuhan Darul Tazkiyah pertama kali didirikan pada tahun 1995

di Jalan RTA Mlono km 3 (Belakang Masjid Fathul Iman), 1'ang pada saat

awalnya diketuai oleh Anwar Timumun. Panti Asuhan ini berdiri di bawah

naungan Yayasan Pondok Pesanfen Hidayatullah cabang Kotamadya

Palangka Raya- Yayasan ini merupakan cabang dari Yayasan Hidayatullah

yang berpusat di Kotamadya Balikpapan Propinsi Kalimantan Timur,

Yayasan yang memiliki lebih dari 100 cabang di seluruh Indonesia ini

merupakan sebuah ormas (organisasi massa) Islarn yang bergerak dibidang

sosial, dakwah dan pendidikan, dan Panti Asuhan Darul Tazkiyah merupakan

salah satu amal usaha miliki Yayasan Hidayatr,rllah cabang Palangka Raya.

Setelah tiga tahrm berjalan sejak tahun 1993, Yayasan memindahkan

lokasi Panti Asuhan ke lokasi hanr yang berada di jalan Tjilik Riwtrt Km 6,5

pada tahun 1995, tepatnya di jalan Danau Rangas RT 02 RW VII Kelurahan

Bukit Tunggal Kecamatan Jekan Raya. Mengingat lokasi awal mentpakan

lokasi sementara yang berada ditengah komplek perumahan masyarakat.

Dengan adanya lokasi baru ini, pihak Yayasan lebih leluasa melakukan

pengembangan-pengembangan terhadap Panti Asuhan hingga sekarang.
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Setelah menempati lokasi baru di jalan Tjilik Riwut km 6,5. Terjadi

beberapa perubahan pen$.rnrs. Pimpinan panti ),ang awalnl,a dipegang oleh

Bapak Anwar Timumun digantikan oleh Bapak Muhammad Robi'in,

dikarenakan Bapak Anrvar Timumun mendapat lokasi tugas baru dari

yayasan, yaitu di Kotawaringin Barat. Dan sampai sekarang pimpinan panti

masih dipegang oleh Bapak N{uhammad Robi'in.

2. Letak Geografis Panti Asuhan Darul Tazkiyah

Panti Asuhan Darul Tazkiyah tedetak di Jalan ljilik Riwut km 5,5

yang tepaurya berlokasi di Jalan Danau Rangas RT 02 RW VII, kelurahan

Bukit Tunggal, Kecamatan Jekan Raya Kotamadya Palangka Raya. Panti

Asuhan Darul Tazkiyah berdiri di atas tanah seluas 100x100 m' yang

trerbenhrk "letter T". Dilihat dari letaknya, maka:

a. Sebelah barat Panti Asuhan Darul Tazkiyah berbatasan dengan Jalan

Danarr Rangas rrtama;

b. sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan warga;

c. sebelah Timur herbatasan dengan perkebunan warga, dan;

d. sebelah selatan berbatasan dengan perumahan warga masyarakat RT 02

RWVII.

3. Demografi Panti Asuhan Darul Tazkiyah

Adapun keadaan anak-anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah saat ini

adalah sebagai berikut. Anak yang diasuh oleh Panti Asuhan terdiri dari anak

asuh putra dan anak asuh putri. jumlah total dari seluruh anak asuh puta dan
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pufi saat ini berjumlah 48 anak yang terdiri dari 25 orang anak asuh putra dan

23 orang anak asuh putri, Dengan rincian sebagai berikut:

TABEL I
DATA ANAK PANTI ASUHAN DARUL TAZKIYAH

TAHUN 2OO9

Jrvl'r

l3 Dzrkrr Gilan

No Nama Umur Pendidikan
I I\r,,L^--^l A -ic D ^L.-^- to

2 Dede Saputra l7 SMA
Alrmad Jembie t5 SMA

4 Hamid t4 SMA
nEl larltu l.+

6 Arjunie t4
7 Muhammad Rafi t4 SMP
8 Ahmad Yusan Fong l3 SMP

Supriyanto t4 5l\4 P

l0 Gusky l4 SMP
ll Ahmad Jailani 13 SD
t2 Robiansyah ll SD

ll SD
t4 Bambang Irawan l3 SD
l5 Muhammad Farhan Al-Fawwaz l0 SD
I6 Diki l3 SD
l7 Muhammad Arsad SD
l8 Juniansyah 9 SD
l9 Muhammad Sabri l3 SD
20 Wahyu 9
2l Muhammad Rizki Muyassar 9 SD
22 Muhammad Syarif Hidayat 7 SD
23 Muharnmad Ghofuri 8 SD
24 Hairil Abdillah 7 SD

Nanang 8 SD
Anak Asuh Puti

I Mar'atus Sholehah l8 SMA
) Siti Holimah Nurhasanah l8 SMA
3 Jariah 17 SMA
4 Rahniati l7 SMA
5 Nursari Amiyati l7 SMA
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SD
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I

II

I
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6 Dian Ariani l6 SMA
t4 SMP

SMP6 Ratna Sari l)
Putri Aisyah 17 SMP

10 Unyah Palastati l5 SMP

ll Santi l3 SMP

t'2 asl t4 SMP

l3 Sri Wadanarnie l3 SMP
SDl4 t2

15 Susi Susanti 12

l6 Runi Fauzah ll SD

l7 Nurul Hikmah ll SD

t8 Rahmawati t0 SD

19 Sandra dewi
Yulia Antini

t2 SD
SD20 I

2t Arnun Fitrah Ali ah

22 Amanda Nur Fatimah 7 SD

23 N Zahrani 6 SD

Sumber data : Data Base Panti Asuhan Darul Tazkiy ah Palangka Raya 2009

B. Besarnya intensitas menonton tayangan film Naruto yang dapat mempengaruhi

agresifitas ane.k.

Besarnya intensitas menonton adalah hitungan berapa kali dalam priode

tertentu kegiatan menonton itu terjadi. Priode capat detentukan berdasarkan

kesepakatan yang dibuat. Misal pada penelitian kali ini penulis menenhrkan

priodenya adalah satu minggu. Jadi besarnya intensitas menonton diukru dari

berapa kali kegiatan menonton terjadi dalam satu minggu. Yang jadi pertanyaan

selanjutnya adalah, apakah intensitas menonton ini dapat mempelgaruhi

kejiwaan anak yang dalam hal ini adalah sifat agresifitas, seperti yang terjadi di

Panti Asuhan Darul TazJciYah.

4t

7 I Siti Aisyah
I

9
I

Sri Rahavu
SD

l7 SD



Menurut para pengasuh yang merupakan informen penelitian,

berpengaruh staupun tidaknla tingkat intensitas mencnton tayangan film Naruto

ini terhadap agresifitas anak memiliki hasil yang relatif. Relatif karena tingkat

agresifitas yang muncul itu masih dipengaruhi oleh fa-ktor luar lainnya, seperti

tingkat antusias terhadap tayangan film Naruto, karakter asli anak, latar belakang

kehidupan, dan falctor-faktor lainnya.seperti yang diungkapkan Muhammad:

Kalau mau diperhatikan, banyak dan tidaknya kegiatan menonton

belum tentu merupakan satu-satunya yang menjadi pengaruh terhadap

kelakuan anak, bisa jadi sejak arval anaknya memang nakal, atau dia

merupakan korban broken home, atau dia anaknya tergolong yang tidak

pe-ah punyu masalah besar dalam hidupnya sebelum masuk panti."

Memang ada sebagian anak yang murni mendapatkan pengaruh dari

tayangan film, tapi bukan karena mereka sering menonton. Ada sebagian anak

yang sangat terobsesi dengan film Naruto yang telah mereka tonton, taPi anehnya

anak ini jarang menonton, paling banyak dalam seminggu itu hanya tiga sampai

empat kali saja 
3a

Ada juga yang didapati murni mendapat pengaruh tanyangan film Naruto

karena memang sangat tinggi tingkat intensitas menontonya- Adajuga anak yang

sangat terpengaruh film Naruto yang ia tonton karena memang sangat sering

r3 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 30 April 2009
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menonton. Biasanya ini merupakan anak yang tinggal dirumah yang menjadi

tempat menonton.s5

Bagaimana keadaan di Panti Asuhan sekarang, "Kalau di Panti sendiri,

saya resa sama seperti aPa yang saya katakan sebelumnya, kami sendiri

memasang jadwal hanya satu kali dalam seminggu, namun nyatanya ada saja

anak yang begitu terobsesi dengan film-film kekesaan kaya begitu."36

Demikianlah pernyataan Muhammad ketika ditanya tentang apakah banyaknya

intensitas menonton dapat mempengaruhi tingkat agresifitas pada anak-anak.

Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak semua agresifitas itu ditimbulkan oleh

banyaknya intensitas menonton, karena masih ada penyebab lain yang melatar

belakanginya.

Pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak

Agresifitas merupakan sifat bawaan yang dianugrahkan Allah kepada

setiap anak, tak pandang jenis kelamin atattptrn perhedaan sosial Namrrn kadar

agresifitas yang mereka miliki berbeda-beda, terganturng gelagat seperti apa yang

ditampakkan ke permukaan. Ada anak yang memiliki kadar agresifitas sangat

tinggi, sehingga apabila diperhatikan sekilas, terkesan sifat yang dimiliki

hanyalah sifat agresif. Karena sifat yang satu ini memiliki pengaruh yang sangat

besar terhadap sikap anak di lingkungannya. Ada pula anak yang memiliki kadar

agresifitas sangat kecil, bahkan tidak tampak ia memiliki sifat ini' akan dikatakan

" tbid.

3u lbid.
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ada bila sewaktu-waktu muncul secara tiba'tiba apabila ada rangsangan yang

begitu kuat dari luar.

Adaptur pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak yang

terjadi di Panti Asuhan Darul Tazkiyah Palangka Raya, yaitu sebagai berikut:

1. Nama : MSH

Ijmur : 7 tahun

Pendidikan : SD Kelas 1

a. Ketertarikan terhadap tayangan filam Naruto

Berdasarkan hasil wawancara dengan MSH, anak ini tidak begitu antusias

menanggapi bila disinggu-ng atau ada yang bertanya tentang film tersebut

kepadanya, walaupun ia juga selalu ikut menonton tayangan film tersebut,

sepe.rti pernyataannya:

Saya tidak terlalu suka film Naruto, saya cuma senang ikut

,n"norton bersama teman-teman aja kalau mereka lagi pergi

menonton atau ada yang mengajak menonton, biasanya hari Minggrr

atau hari lain. Di sanakan banyak juga film yang lain kok, yang

penting bisa ikut no{on". Saya ikut main Naruto-narutoankan

karena di ajak mereka.''

Dari pemyataan MSH tersebut, anak ini dapat digolongkan kedalam

kelompok anak-anak yang tidak begitu antusias terhadap tayangan film

Naruto, sekalipun ia ikut menonton bersama teman-temannya. Sehingga

anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat

ketertarikan rendah terhadap rayangan film Naruto.

r7 Wawancara dengan MSH di Palangka Raya, 30 April 2009
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b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Berdasarkan hasil rvarvancara dengan MSH, dia menga.kui pernah meniru

apa yang ada di film Naruto38. Observasi yang dilakukan menunjukkan

bahwa anak ini serlng meniru tingkah laku para tokoh film Naruto,

walaupun hal itu ada dengan intensitas yang kecil. Seperti yang telah

drjelaskan oleh pengasuh asrarna, Muhammad mengatakan, " Kadang-

kadang saja terlihat anak ini meniru-niru film yang baru ditontonnnya,

tetapi bila hal itu datang ia begitu terbarva."se Kemudian Yasin, pengasuh

lain menambahkan, menyatakan, "Untuk dia tidak terlalu terpengaruh,

karena dari tingkat usia dan pendidikan dia bisa dibilang lebih de'wasa

dari yang lain".4o Bila dicermati dari pernyataan dua pengasuh tadi, MSH

dapat dikelompokkan ke dalam anak ;'ang kadang-kadang meninr-niru

sifat para tokoh dalam film Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke dalam anak yang memiliki tingkat peninran rendah terhaelap perilakrr

meniru tokoh film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara dengan MSH, anak ini mengaku pemah

melakukan kekerasan tapi jarangal. Observasi yang dilakukan diketahui

'8 bid.

3e ll'awancara dcngan Ivluhammad di Palangka Raya , 30 April 2009

{ Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 13 Mei 2009

ar Wawancara dengan MSH di Palangka Raya, 30 April 2009
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bahwa anak ini tidak begitu menampakkan tindakan meniru tindakan

kekerasan yang didapat dari menonton tayangan film Naruto. Seperti

diungkapkan Muhammad:

Kami jarang melihat anak ini melalnrkan tindakan-tindakan
kekerasan dalam kesehariannya, baik itu yang ada di televisi
ataupun yang bukan dari televisi. Akan tetapi ia lebih sering jadi

korban dari tlman-temannya.a2

Demikian pula Yasin mengungkapkan sebagai beriku! "Tidak terlalu ada,

karena orangnya juga tidak terlalu banyak berttingkah, walaupun lebih

banyak berbicara, ;4... itu tadi, orangnl'a terlalu banyak berbicara saja.a3

Demikian penjelasan Muhammad dan Yasin, ketika ditanya mengenai

keseharian MSH, dari pernlataan tersebut dapat diketahui bahrva IvISH

tidak termasuk anak yang suka meniru adegan-adegan kekerasan yang ada

di dalam tayangan filam Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke

dalam anak yang memiliki tingkat peniruan rendah terhadap perilaku

kekerasan dalam tayangan film Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Berdasarkan hasil Wawancara dengan MSH, anak ini menyatakan bahwa

ia tidak pemah mengganggu temannya.aa Observasi yang dilakukan dan

informasi dari pengasuh sebagai informen, anak ini termasuk anak yang

a2 wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 9 Meil 2009

{ Wawancana dcngan Yasin rii Falang}.a R.aya , 13 tvlei 2009

{ Wawancara dengan MSH di Palangka Ra}a, 30 April 2009
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tidak suka melakukan keonaran, keributan ataupun mengganggu teman

secara fisik dan non fisik. Seperti pemyataan lr{uhammaC berikut: ".dlak

ini termasuk anak yang agak cerewet dan pasif, tidak begitu nampak sifat

agresif narnpak pada dirinya, sekalipun ada hal ya-ng menyakitkan

hatinya, ia lebih terlihat berbicara sendiri dan menjauh bila ada

masalah.'{s Kemudian dari pemyataan Yasin, "Mengganggu secara fisik

ada tetapi dalam hal-hal yang sewajamya, kalau mengganggu dari segi

non fisik, saya tidak begitu rnelihat keberadaa-nnya."ou Demikian

pemyataan Muhammad dan Yasin. Dari penjelasan kedua informan, anak

ini dapat digolongkan ke dalam anak yang tidak begitu suka mengganggu

teman-ternannya. Sehingga anak ini tidak terlalu besar terpengaruh oleh

perilaku yang ada pada tayangan film Nanrto.

Melalcukan tindak kekerasan kepada teman

Berdasarkan hasil Wawancara dengan MSH, dia mqngahr tidak pemah

memukul, menendang atau apa saja yang menyakitkan temannya.aT

Observasi yang dilakukan dan dengan informan menyatakan bahwa anak

ini termasuk anak yang kalem dan penyayang, tidak nampak dalam

dirinya sifat argesif, "Kami jarang melihat anak ini melakukan tindak

n' Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 9 Mei 2009

a Wawantara dengar l'asin di Palangka Raya, 13 ivlei 2009

a7 Wawancara dengan MSH di Palangka Raya, 30 April 2009

e

47



kekerasan kepada teman-temannya, dia termasuk anak yang pasif namun

peoya1,aog".o'KemuCian pernyataan Yasin, "Pemah terjadi, dan itu

mungkin terjadi hanya kepada kakaknya sendiri yang misalnya kakaknya

tidak mau memenuhi apa yang ia mau"ae Demikian penjelasan 1'ang

ditlapat dari Muhammad dan Yasin. Dari pernyataan dua informan

tersebut, anak ini dapat dikelompokkan ke dalam kelompok anak yang

jarang melakukan tindak kekerasan kepada teman-temannya, baik itu

dalam bentuk tindakan fisik maupaun dalam benhrk tindakan non fisik.

Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki

tingkat rendah dalam hal berperilaku kekerasan kepada teman.

i Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Berdasarkan hasil Wawancara dengan MSH, anak ini mengaku sangat

marah bila diganggu oleh temannya dan akan membalas tapi tidak berani

kalarr yang menggangglr lehih hesar 50 Ohservasi dan yang telah

dilakukan, anak ini jarang mengeluarkan respon berupa kekerasan kepada

temannya hila ia merasa terg nggn" kalaupun hal itu tedadi, intensitasnya

sangat kecil dan itu terjadi bila ia mendapat perlakuan keras terlebih

dahulu "Jarang kami melihat anak ini membalas dengan keras kepada

{ Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 13 Mei 2009

ae Wawancara dcngan Yasin di Palangka Raya , l3 lei 2009

'o Waoancara dengan MSH di Palangka Raya, 30 April 2009
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temannya bila ia diganggu, kecuali bila yang mengganggu itu bersikap

keras duluan".sr Kemudian pernyahan Yasin, "Tidak begitu

menimbulkan pengaruh terhadap dirinya bila ia diganggu. Mungkin ia

tidak memukul, tetapi ia lebih banyak menggerutu diri dan berbicara

sendiri".s2 Demikian keterangan Muhammad dan Yasin, bila dilihat dari

pemyataan dua informan tersebut anak ini dapat dikelompokkan kedalam

anak yang jarang melakukan respon kekerasan bila mendapat rangsang

sosial dari temannya, lebih cenderung rnengalah. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal

melakukan respon kek-erasan bila terganggu. Lrntuk lebih jelasnya bisa di

lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL 2

TINGKATANPERILAKU MSH
BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

Sumber Data : Observasi dan Wawancara terhadap MSH dan infonnan

5r Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 13 Mei 20O9

52 Wawancara dengsn Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009

No lndikator Perilaku Ukuran Rendah Sedang Tinggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto x

2 Sering meninr adegan para tokoh dalam film Naruto x

-l Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto x

4 Mengganggu teman secara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x
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2. Nama : MG

Umur : 8 tahun

Pendidikan : SD Kelas 4

a. Ketertarikan terhadap ta).aogan filam Naruto

Dari hasil Wawancara, MG sangat suka film Naruto bahkan sangat

mengidolakannya, seperti pemyataannya:

Saya suka sekali film Naruto, mereka itu hebat dan sakti, baik dan
suka melawan kejahatan, apalagi kalo sudah berubah dan pakai
jurusnya. Aku sering ikut menooton, apalagi kalo ada yang setel
Cdnya. Aku pengen seperti mereka, kuat, baik dan hebat, bisa
melawan orang-orang jahat."53

Dari pernyataannya, anak ini dapat dikelompokkan ke dalam anak yang

sangat meny.ukai tayangan film Naruto. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat kelertarikan tinggi

terhadap tayangan film Naruto.

b. Sering meninr adeean para tokoh dalam film Nanrto

Dari hasil Wawancara dengan MG, dia sangat suka dan menginginkan

selalu seperti Naruto5a. Observasi dan dengan informan menunjukkan

bahwa anak ini sering terlihat meniru-niru adegan-adegan yang ada dalam

tayangan film Naruto. dengan intensitasnya menengah. Seperti pemyataan

Muhammad, *Anak ini sering terlihat mempraktekkan apa yang ia habis

tonton dari film, terutama film Naruto. sekalipun tidak begitu besar

53 Wawancara dengan MG di Palangka Raya , l0 Mei 2009

5o lbid.
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dibanding kebanyakan teman-temannya."5s Kemudian Yasin menyatakan,

"Kalau dilihat, auak ili lebih dari Lresal dati tel)ran-temamya, salama

kesehariannya saja ia lebih sering terlihat memeprektekkan adegan-adegan

kekerasan yang ada dalam film I.Iaruto."56 Dari pemyataan kedua

informan tersebut, anak ini dapat dikelompokkan dalam kelompok anak-

anak yang sangat sering meniru adegan-aCegan dalam tayangan film

Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkat peni-.ran tinggi terhadap perilaku meniru tokoh dalam

film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Dari hasil Wawancara dengan MG, anak ini mengaku pernah melakukan

kekerasan kepada temannya, tapi hanya yang usianya le.bih muda

darinya.sT Observasi dan dengan informan diketahui bahwa anak ini

sering menim adegan ke.ke.rasan yang ada dalam tayangan film Namto,

Seperti ungkapan Muhammad:

Anak ini sering sekali melakrrkan kekerasan kepada teman-
temannya sambil meneriakkan apa yang ada dalam tayangan film
Naruto, seperti memukul, menendang dan menarik-narik temannya
ketika sedang bermain, terutama teman-teman kecilnya.s8

55 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 9 Mei 2OO9

56 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya, 13 Mei 2OO9

57 Wawancara dengan MG di Palangka Raya , I O Mei 2OO9

18 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 9 Mei 2009
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Dan juga ungkapan dari Yasin:

.Ana.k ini sering mempraktekkan bentuk-bentuk adegan kekerasan,
walau kadang ia lebih sering terlihat aktif sendiri secara peribadi
ditempat yang terpisah dengan teman-temannya, namun begitu
menyatu, hal itu akan bertambahjadise

Dari pemyataan kedua informan tersebut, anak ini dapat digolongkan

dalam anak-anak yang suka meniru adegan kekerasan yang ada dalam

tayangan film Narutc. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak

yang memiliki tingkat peniruan tinggi terhadap perilaku kekerasan para

tokoh film Naruto

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Dari hasil wawacara dengan MG, ia mengaku pernah melalrukan

gangguan kepada temannya.60 Observasi yang dilakukan dan dengan

informan rnenyatakan bahrva anak ini suka menganggu temannya baik

secara fisik maupun non fisik, namun lebih cenderung ke non fisik.

Seperti yang diungkapkan Muhammad bahwa dia sering melihat aoak ini

sangat suka mengganggu teman-temannya, terutama mengolok,

menggangu ke.tenangan dan mengajak temannya rihrrt, sekalipun kadang

ia menangis bila terbalas oleh temannya6r Kemudian dari Yasin

menamhahkan hahwa kalarr menggangglr, anak ini jarang terjadi, dia lihat

re Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya ,9 Mei 2009

m Wawancara dengan IvlG di Palangla Raya , 10 Ivfui 2009

6r Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 20o9
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anak ini sering melakukan melakukan kegiatannya kepada diri sendiri.

Kadang-kadang saja saya lihat mengganggu temannya. Namun justru

teman-temannya yang sering mengganggu dia.62 Dan pernyataan kedua

informan tersebut, anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

kadang-kadang mengganggu temannya, baik dalam bentuk fisik maupun

non fisik. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkat sedang dalam hal perilaku suka mengganggu teman.

e. Melakukan tindak kekerasan kepada teman

Dari hasil Wawancara dengan MG, anak ini mengaku pernah melakukan

tindak kekerasan kepada temannya, akat tetapi ia tidak mengaku

intensitasnya.63 Observasi yang dilakukan dan diketahui bahwa, seperti

telah dijelaskan sebelumnya oleh Muhammad:

Kami sering melihat anak ini diam bila tak ada pancingan, namun
akan di waktu tertentu ia suka menggangu ketenangan dan
mengajak temannya rihrrl, hila hal itrr tidak diglhris teman-
temannya ia akan kembali diam"6a

Kemudian pemyataan Yasin "Kalau melakukan tindakan kekerasan anak

ini jarang melakukannya, karena terkadang ia terlihat bermain sendti'65

62 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 19 Mei 2OO9

61 rr,* 
Wawarrcana derrgur lvlG dr Palangka Raya , l0 lei 2009

a Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

65 
dengan Muhammad di Palangka Raya , 15 Mei 2009
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Dari pemyataan kedua informan tersebut anak ini dapat digolongkan

keCalam anak yang kadang-kadang saja ia mengganggu teman-ternannya,

karena ia sering terlihat aktif sendiri saja. Sehingga anak ini dapat

digolcngkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang terhadap

perilaku kekerasan terhadap teman.

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Dari hasil Wawancara dengan MG, anak ini mengaku sangant marah bila

diganggu, dia akan teriak sekuat'kuatnya.66 Obsen'asi yang telah

dilakukan dan terhadap informen, diketahui bahwa anak ini tidak

sepe.nuhnya mengeluarkan respon dalam bentuk- kekerasan fisik, ia lebih

kepada kekerasan non fisik. Seperti yang diungkapan Muhammad berikut:

*Anak ini akan mengeluarkan teriakan bila merasa terganggu, jararrg ia

mengeluarkan balasan dalam bentuk kekerasan fisik, kecuali bila

ganggtan itrr srrdah sangat k1t21.'67 Kemtrdian Yasin mengrrngkapkan:

Bila yang mengganggu seumuran dengannya, ia kadang membalas

dengan hal yang sama atau yang lebih besar. Tetapi kalau yang

mengganggu yanga lebih tua, paling ia akan membalas dalam

bentuk non fisik atau bahkan ia akan teriak dan menangais6s

Dari pemyataan kedua informan tersebut, anak ini dapat digolongkan

kepada anak ya.ng sering mengeluarkan respon kekerasan dalam bentuk

6 Wawancara dengan MG di Palangka Raya , l0 Iviei 2009

67 \&'awuroara dengan lvfuhammad tli Palangka &rya , 13 NIei 2009

68 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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non fisik bila ia mendapat rangsangan yang tidak nyaman, dan bila yang

mengganggu itu lebih muda darinya. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal merespon

rangsangan secara keras bila terganggu.

Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL 3

TINGKATAN PERILAKU MG
BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

Sumber Da*.a : Obsen'asi dan lVa*'ancara terhadap I\{G dan informan

3. Nama : HA

Umur : 7 tahun

Pendidikan : SD Kelas I

a. Ketertarikan terhadap tayangan lilam Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara, HA ini tidak begitu tertarik dengan film

Naruto, seperti dalam pemyataannya:

No
lnd Ukuran Rendah Sedang Tinggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto x

2 x

3 Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto x

4 x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x
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Saya tidak terlalu suka film Naruto, saya cuma senang ikut
menonton bersama teman-teman aja kalau lagi ada jadwal

menonton atau ada yang mengajak menonton. Habis ramai, dan

kalo ditinggal sendirikan sepi. Saya juga pengen seperti meraka

yang hebatJrebat kaya di fi1m.6e

Dari pemyataan HA tersebut, anak ini dapat digolongkan kedalam

kelompok anak-anak yang tidak begitu tertarik terhadap tayangan film

Naruto, sekalipun ia ikut menonton bersama teman-temannya. Sehingga

anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat

ketertarikan rendah terhadap tayangan film Naruto.

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara, HA mengaku suka mengikuti gaya Naruto

karena ikut teman-temannya.7o Observasi yang dilakukan menunjukkan

bahwa, anak ini dapat dikatakan seriug menint tingkah laku para tokoh

film Naruto, walaupun hal itu ada dengan intensitas yang kecil. Seperti

yang dijelaskan Mrthammad, "Kadang-kadang saya melihat anak ini

meniru-niru film yang baru ditontonnnya, ya walaupun itu sedikit akan

tetapi tetap ada"?l Kemudian, Yasin menambahkan, "I Intuk dia tidak

terlalu terpengaruh, kadang ada saja tingkahnya yang meniru film Naruto,

tapi sangat kecil".72 Demikian pemyat&m Muhammad dan Yasin, Bila

@ Wawancara dengan HA di Palangka Raya , 13 Mei 2009

7' Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 30 April 2009

z wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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dicermati dari pernyatium dua pengasuh tadi, HA dapat dikelompokkan ke

dalam anak yang kadang-kadang meniru-niru sifat para tokoh dalam film

Naruto, karena yang dia lakukan intensitasnya sangat kecil Sehingga

anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat peniruan

sedang terhadap perilaku mentu tokoh film Naruto

Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara dengan HA, dia jarang melakukan

kekerasan kepada temannya, dia hanya suka meniru gaya Naruto.Tl

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa anak ini tidak begitu

menampakkan tindakan meninr tindakan kekerasan yang didapat dari

menonton tayangan film Naruto. Seperti ungkapan Muhammad berikut,

"Kami jarang melihat anak ini melak,.rkan tindakan-tindakan kekerasan

dalam kesehariannya, baik itu yang ada di televisi ataupun yang bukan

rjari televisi" 7a Demikian pula Yasin menyataan, "Tidak terlaltr ada,

karena orangnya juga tergolong banyak berbicaa, yang nampak bukan

banyak tingkah tapi banyak berbicara".75 Demikian penjelasan

Muhammad dan Yasin, ketika ditanya mengenai keseharian MA, dari

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa HA tidak termasuk urak yang

R Wawancara dengan HA di Palangka Raya , 13 Mei 2009

7a Wawancara dengen Muhammad di Palangka Raya , 9 Mei 2009

'5 Wat"ancara dengan Yasin di Palangka Raya , 9 Mei 2009
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suka meniru adegan-adegan kekerasan yang ada di dalam tayangan filam

Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkat peniruan rendah terhadap perilaku kekerasan dalam

tayangan film Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Berdasarkan hasil Warvancara dengan IlA, ia mengaku jarang menggaggu

teman-temannya ketika bermain bersama.T6 Obsewasi yang dilakukan

serta informasi dari pengasuh sebagai informen, anak ini termasuk anak

yang tidak suka melakukan keonaran, keributan ataupun mengganggu

teman secara fisik dan non fisik. Sepe.rti pemyataan Muhammad "Anak

ini termasuk anak yang pendiam, kalem dan pasif, namun ada kalanya

temannya tiba-tiba berteriak karena ulahnya, entah itu diganggr dengan

tindak kekerasan atau tidak."77 Kemudian Yasin menambahkan,

"Mengganggt secara fisik ada tetapi dalam hal-hal yang wajar, kalarr

mengganggu dari segi non fisik, saya merasa mungkin itu tindakan yang

dilakukan untuk mengekspresikan diri, tapi ada teman yang terganggr".78

Demikian pernyataan Muhammad dan Yasin. Dari penjelasan kedua

informan, anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang tidak begitu

76 Wawancara dengan HA di Palangka Raya , 13 Mei 2009

7 \{'awancara dengan Nluhammad di Palangka Raya , 13 NIei 2009

78 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Msi 2009
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suka mengganggu teman-temannya. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke Calam anak 1,ang memiliki tingkatan sedang Calam hal perilaku suka

mengganggu teman.

Mela-kukan tindak kekerasan kepada teman

Berdasarkan hasil Wawancara dengan HA, di mengaku tidak pemah keras

kepada temannya.Te Observasi yang dilakuka-n serta denga-n informao,

anak ini termasuk anak yang kalem dan penyayang, tidak nampak dalam

dirinya sifat argesif, Demikian Mtrhammad mengatakan, "Kami jarang

melihat anak ini melakukan tindak kekerasan kepada teman-temannya,

rtia termasuk anak yang pen.vayang"8o Kemudian Yasin menyatakan pula

"Pemah terjadi, dan itu mungkin terjadi hanya kepada adiknya sendiri

yang misaln,va adiknya tidak mau melakukan apa yang ia mau"81

Demikian penjelasan yang didapat dari Muhammad dan Yasin. Dari

pernyataan dua informan tersebut, anak ini dapat dikelompokkan ke

dalam kelompok anak yang jarang melalo.rkan tindak kekerasan kepada

teman-temannya. baik itu dalam bentuk tindakan fisik maupaun dalam

bentuk tindakan non fisisk. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke

D Wawanoara dengan HA di Palangka Raya , 13 Mei 2009

m Wawan na dengut Ivluhammad di Paiangka Raya , 13 lvlci 2009

'r Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 13 Mei 2009
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dalam anak yang memiliki tingkatan rendah dalam hal perilaku kekerasan

kepada teman.

i Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Berdasarkan hasil hasil Warvancara dengan [IA, ia mengatakan sangat

tidak suka bila diganggu, dia akan membalas kalau bisa, kalau tidak ia

akan berteriak dan menangis.82 Obsenrasi yang telah dilakukan serta

dengan informan bahwa anak ini jarang mengeluarkan respon berupa

kekerasan kepada temannya bila ia merasa terganggu, tetapi lebih sering

hanya dengan teriakan, seperti yang dikatakan Muhammad: "Jarang kami

melihat anak ini membalas dengan keras kepada temannya bila ia

diganggu, ia akan menjerit sekerasnya sebagai pembelaan terhadap

dirinya"83 Kemudian Yasin juga menyataan, "Tidak begitu menimbnlkan

pengaruh terhadap dirinya bila ia diganggu. Mungkin ia tidak memukul,

tetapi ia lebih hanyak brdiam diri dan berhicara sendiri" 
sa Demikian

keterangan Muhammad dan Yasin, bila dilihat dari pernyataan dua

informan tersebut anak ini dapat dikelompokkan kedalam anak yang

jarang melakukan respon kekerasan bila mendapat rangsang sosial dari

tem,rnnya, lebih cenderung mengalah. Sehingga alak ini dapat

e Wawancara dengan HA di Palangka Raya , 13 Mei20C9

&' \ihwantana dengan lvluhammad rli Palangka Raya , l3 ivtei 20o9

s Wawanoara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal

melakukan respon kekerasan bita terganggu.

Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL 4
TINGKATAN PERILAKU HA

BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

Sumber data : Observasi dan Wawancara terhadap HA dan Intorman

4. Nama : ZGF

Umur : ll tahun

Pendidikan : SD Kelas 6

a. Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto

Mengenai tertarik dan tidaknya terhadap tayangan film Naruto, ZGF

terrnasuk yang tertarik dengan tayangan film Naruto dengan tingkatan

sekedarnya saja, dengan alasan bahwa ia tidak menggemari satu macam

No
Ind Ukuran

Rendah Sedang Tinggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto x

) Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto x

3 Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto x

4 Mengganggu teman secara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x
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film saja, seprti katanya, "Saya suka film Naruto, Dragon Ball, Power

Ranger dan yang lainJain, apalagi kalau diajak nonton ramai-ramai

dengan teman-teman, daripada ditinggal sendirian di kamar."8s Namun

bila ditanya lebih terfokus kepada teyangan film Naruto, ia menyangkal

kalau ia termasuk anak yang menggemari tayangan film Naruto, "enggak

kok, saya tidak terlalu suka film Naruto, film yang kaya begitukan banyak,

yang lainnya juga hebat-hebat, saya suka film yang lain-lain, masih

banyak film kaya Naruto, apalagi saluran tvnya banyak, jadi bisa

dipilih.'r6 Dari pemyataan ZGF tersebut, anak ini dapat dikelompokkan

sebagai anak yang memiliki kete.rtarikao terhadap tayangan film Naruto

tidak begitu besar, dengan alasan bahwa anak ini tidak menyukai satu

macam tayangan film saja, pilihannva lebih beragam. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat ketertarikan

sedang terhadap tayangan film Nanrto

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara dengan ZGF, anak ini mengaku pernah

meniru film waktu bermain bersama teman-teman.87 Observasi yang

dilakukan dan dengan informan menyatakan bahwa walaupun anak ini

t5 Wawancana dengan ZGF di Palangka Raya , 30 April 2OO9

e Wawancara dengan ZGF di Palangka Raya , 30 April 2009
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menyangkal akan ketertarikannya dengan tayangan fllm Naruto, namun

tingkah laku sering meniru para tokoh Calam film Naruto kadang-kaCang

terliha! seperti apa yang dinyatakan Muhammad, "saya memang kadang-

kadang melihat anak ini menirukan gaya-gaya lang baru ditontonnya dari

film. Biasanya sambil bermain ia meneriakkan nama-nama tokoh film

yang baru dia tonton dan kaya'nya itu bukan Naruto."88

Demikian pula Yasin pemyataan:

Kelihatannya tidak terlalu signifikan, maksudnya tidak terlalu
banyak pengaruh dalam perilakunya. Tetapi namanya juga anak-
anak tetap saja ada walaupun sedikit, seperti kadang-kadang ia
bermain di tempat tidur bersama teman-temannya sambil meniru
apa yang ada di hlm Naruto.se

Dari pernyataan Yasin tersebut tentang ZGF dapat memperkuat bahwa

sekalipun anak ini tidak begitu tertarik secara khnsus dengan tayangan

film Naruto, namun dalam hal meniru-niru adegan yang ada dalam

ta,vangan film Nanrto anak ini masrrk dalam golongan kadang-kadang

melakukannya. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkat peniruan sedang dalam hal perilaku meniru tokoh film

Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

s Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 13 Mei 2009

"' Wawancara dengan Yuin di Palangka Raya , 1.3 llei 2009
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan ZGF, ia mengaku tidak pernah

melakukan kekerasan, kecuali sangat marah.m Obsenasi yang telah

dilakukan dan kepada informan menyatakan bahwa walaupun anak ini

kadang terlihat meniru-niru sifat para tokoh dalam film Naruto, namun ia

tidak melakukannya dalam bentuk kekerasan. Seperti yang dijelaskan

I\4uhammad, "rvalaupun ia sering ikut-ikut tokoh film Naruto, ia sangat

jarang melakukannya dalam benhrk kekerasan, ada tapi sedikit."el

Demikian pula Yasin menjelaskan, 'Ada, tetapi tidak terlalu banyak,

contohnya saja seperti yang saya sebutkan sebelumnya tadi anak ini sering

main pukul-pukulan, lemparJemparan banta! yang ia angankan sepe.rti

film Naruto, namun hanya sebatas bercanda.-e2 Dari pernyataan Yasin

tersebut dapat dijadikan sebagai pengrat dari pernyataan Muhammad

bahwa Rb kadang-kadang sering mempraktekkan adegan kekerasan yang

ada dalam tayangan film Narrto, namln hanya sehatas permainan

Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki

fingkatan sedang dalam hal perilaku meniru perilaku kekerasan tokoh film

Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

{ Wawancara dengan ZGF di Palangks Raya, 30 April 2009

e' Wawanrara <iengan Nluhammzrd di Palangka Raya , 9 NIei 2009

q 
Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 13 Mei 2009
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan ZGF, anak ini mengaku pernah

mengganggu temannya ketika bermain.er Obsenasi yang dilakukan serta

dengan informan, anak ini memang gemar mengganggu teman-temaflnya,

baik itu secara fisik maupun non fisik, terutama teman-teman yang lebih

muda darinya. Seperti pernyataa Muhammad, *Anak ini memang kadang-

kadang senang sekali mengganggu teman-temannya, apalagi teman-teman

yang lebih kecil, tidak jarang teman-temannya marah karena

kelakuannya".ea Lain hatnya dengan pernyataan Yasin, "Untuk gangguan

fisik saya jarang melihat, tetapi mungkin saja hal itu terjadi, karena ia

sering terlihat mengganggu temannya, hal ini terjadi bila temannya tidak

menerima keberadaannya."es walaupun pemyataan kedua informen ini

sedikit berbeda, namun intinya tidak jauh berbeda, yaihr ZGF dapat

dimasukkan dalam kelompok anak yang terkadang suka mengganggu

temannya sekalipun tidak dalam hentrtk ganggtan fisik Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam

hal perilaku suka mengganggu teman.

e. Melah:kan tindak kekerasan kepada teman

q 
Wawancara dengan ZGF di Palangka Raya , 30 April 2OO9

q 
Wawancara rlcngan Nluhammad di Palangka Rayu , l3 Ivlei 2009

s Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan ZGF, anak ini mengaku jarang

melakukan kekerasan kepada teman.e6 Obsenasi yang telah dilakukan dan

dengan informan, anak ini jarang terlihat melakukan tindak kekerasan

kepada teman-temannya, rvalaupun ia termasuk gemar menggenggu

teman-temannya. Seperti pernyataan dari Muhammad, *Anak ini memang

suka bergaya kekerasan, tetapi tidak sampai melakukalr tindakan yang

berbentuk kekerasan fisik, terkadang hanya dalam bertuk non fisik, seperti

mengolok atau membentak."eT Dernikian pula Yasin menjelaskan, "Jarang

terjadi, mungkin karena masih anak-anak, kecuali ada yang mengganggu

banr dia akan ikut-ikutan, tapi kalau tidak ada yang mengganggu, ya

biasa-biasa saia".et Dari dua pernyataan tersebut, anak ini dapat

dikelompokkan kedalam anak yang tidak banyak melakukan kekerasan

fisik, namun terkadang ada dalam bentuk non fisik. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam

hal melakukan tindak kekerasan kepada teman.

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Dari hasil Wawancata dengan ZGF, anak ini sangat marah bila diganggu

dan dia akan membalas.ee Observasi yang telah dilakukan dan dengan

s Wawancara dengan ZGF di Palangka Raya , 30 April 2009

' Wawancara dcngu lvluhammad di Palangka Raya , l3 rllci 20O9

q 
Wawancara dengan Yasin di Palsngka Raya , l5 Mei 2009

e Wawancana dengan ZGF di Palangka Raya , 30 April 2009
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informan menyatakan bahwa anak ini terkadang melakukan respon yang

berupa tindakan kekerasan bila ia merasa terganggu oleh tindak kekerasa.r

dari teman-temannya. Seperti pemyataan Muhammad, "anak ini akan

membalas dengan keras bila teman-teman yeng mengganggu itu

mendahului dengan keras juga, tapi kalau sekedar gangguan biasa,

balasannya p,.rn akan berbeda, sesuai tindakan yang mendahuluinya".roo

Demikian pula pernyataan Yasin, "Anak ini akan membalas bila dianggu,

bila tidak bisa secara fisik, ia akan berteriak".ror Dari dua pemyataan di

atas, anak ini dapat digolongkan kedalam anak yang memberikan respon

yang keras bila mendapat gangguan, sekalipun itu hanya kekerasan noo

fisik. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki

tingkatan tinggi dalam hal melakukan respon keke-.rasan bila, terganggu.

Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL 5

TINGKATAN PERILAKU ZGF
BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

No Rendah Sedang Tinggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto x

1 Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto
I

x

3 Sering meniru tindak kekerasa. para tokoh film Naruto x

t@ Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya, 13 Mei 2009

I0r Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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4 Mengganggu teman se{ara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x

Sumber data : Observasi dan Wawancara dengan ZGF dan inlbrman

5. Nama : Wh

Umur : 9 tahun

Pendidikan : SD Kelas 4

a. Ketertarikan terhadap tal,angan filam Naruto

Dari hasil Wawancara, Wh sangat suka dengan tayangan film Naruto dan

juga sangat mengidolakan para tokoh dalam film tersebut, seperti

ungkapnya:

Saya suka film Naruto, apalagi sama Namtonya, dia hebat, lucu dan

baik, bisa berubah wujud menjadi Rubah yang hebat... apalagi dia
tidak pemah mau menyerah dari musuhnya walaupun musuhnya

lebih kuat dari dia. Saya pengen seperti mereka, punya kekuatan
hebat, punya jurus-jurus hebat. 

r02

Dari pernyataan tersebut dapat dikelompokkan anak ini dalam kelompok

anak-anak yang sangat menggemari tayangan film Nanrto. Sehingga anak

ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat ketertarikan

finggi terhadap tayangan film Nanrto

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

r02 Wawancara dengan Wh di Palangka Raya , 30 April 2009
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Dari hasil Wawancara dengan WH, dia mengaku sering menirukan gaya

naruto ketil.ra bemrainro3. Obsenasi lang dilakukan menunjukkan bahua

anak ini sangat sering terlihat meniru-meniru adegan yang dilakukan para

tokch dalam film Naruto, dan intensitasnya akan semakin bertambah bila

ia terkumpul dengan anak-anak yang memiliki kegemaran yang sama.

Seperti pernyataan M'lhammad, "Anak ini sangat sering terlihat

memperagakan tayangan film yang ia tontoq terutama film Naruto.

Kadang-kadang kelakuann),a akan semakin tinggi ketika ia ketennu dengan

teman-teman yang memiliki kesukaan yang sama dengannya".l0a

Demikian juga Yasin menjelasan, "Anak ini saya lihat tidak begitu jauh

dengan yang lainnya, gerakan-gerakan permainannya saja terlihat sering

meninr apa yang ada di film Narr-rto."l05 Dari pernyataan dr-ra informen

tersebut, anak ini dapat digolongkan kedalam anak yang sangat suka

meninr-ninr adegan yang aela dalama tayangan film Nanrto Sehingga

anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat peniruan

tinggi dalam hal perilaku meniru tokoh film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

'03 bid.

'0n l&'awancara dengan Muhammad di Paiangka Raya , 13 &Iei 2009

to' Wawancara dargan Yasin di Palangka Raya , 15 Mei 2009
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Dari hasil Wawancara dengan WH, anak ini mengaku pernah meniru

adegan kekerasan film Naruto.l06 Obsenasi yang dilakukan dan juga

wawancara dengan informan menunjukkan anak ini sering terlihat

mempraktekkan adegan k-ekerasan yang ada di dalam tayangan film

Naruto. Seperti pemyataan Muhammad, "Anak ini serimg terlihat meniru-

niru kelakuan yang ada di film Naruto, meskipun dengan intensitas yang

tidak begitu sering namun ada, bahkan adegan kelahi dan bertarung juga

sering diperaktekkannya kepada teman-temannya".'07 Adapun pemyataan

Yasin, "Dalam hal ini pun anak ini tidak terlalu jauh dengan Jn. Dalam

kesehariarurya sering terlihat bergerak dan bermain sambil

memperaktekkan gaya-gaya kelahi yang ada di film Naruto, memang

terlihat anak ini seperti tidak sadar melalarkannya, tapi cukup memtruat

marah teman-temannya".l08 Dari pernyataan dua informan tersebut, anak

ini dapat digolongkan ke dalam golongan anak yang strka meninr tindak

kekerasan dari tayangan film Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke dalam anak yang memiliki tingkat peniruan tinggi dalam hal perilaku

kekerasan para tokoh dalam film Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

rM Wawancara dengan Wh di Palangka Raya , 30 April 2009

'n' l!'a*onu-o dengan Nluhammad di Palangka Raya , l3 Ivlci 2009

'0E Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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Dari hasil Wawancara dengan WH, anak ini mengaku pernah mengganggu

temannya, baik Calam keadaan bermain maupun kegiatan lain.roe

Observasi yang telah dilakukan dan interview kepada informan

menyatakan bahu,a anak ini s,.rka melakukan tindaka^n-tindakan yang

bersifat mengganggu kepada temannya. Seperti pernyataan Muhammad:

Anak ini memang suka sekali menggarggu teman-temannya, tak
peduli siapa orangrya dan dimana tempatnya, walaupun dia
memiliki postur tubuh yang lebih kecil dibanding teman-temannya
yang ia ganggu, apalagi-memang sama teman yang lebih kecil.r r0

Kemudian Yasin menambahkan, "Terkadang kalau dari segi fisik tidak

ada atau jarang sekali terjadi, tapi kalau non fisik ada, mungkin dia

melihat di Calam film }Iarutc it'.rkan ada tingkah laku tokohnya yang usil

dan konyof'.rrr Dari pernyataan dua informan tersebu! anak ini dapat

dikategcrikan kedalam anak yang suka mengganggu teman, rvalaupun

lebih condong ke perbuatan non {isik. Sehingga anak ini dapat

digolongkan k-e dalam anak 1.ang memiliki tingkatan tinggi dalam hal

perilaku suka mengganggu teman.

Melakukan tindak kekerasan kepada teman

'@ Wawancata dengan Wh di Palangka Raya , 30 April 2009

'r0 \&'awansara dergan Iviuhammad di Palangka Raya , i 3 lvfui 2009

Itr Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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Dari hasil Wawancara dengan WH, dia mengaku pernah melakukan

kekerasan kepada teman.lr2 Obser..asi yang telah dilakukan diketahui

bahwa anak ini sering melakukan tindak kekerasan kepada teman, akan

tetapi intensitesnya kecil. Seperti ungkapan Muhammad, "A-nak ini

memang sering terlihat mengganggu teman-temannya dengan

menggunakan tindaktindak kekerasan, akan tetapi tidak sampai

menimbulkan keributan". I I 3 Adapun Yasin mengungkapkan:

Kalau dilihat, sedikit saja terjadi, kadang ia sering melakukannya
kepada teman yang lebih kecil, untuk anak ini ia lebih cenderung ke
tindakan non fisik, seperti mengolok-olok atau membentak-bentak

bila keirgiran yang ia ijukan tidak dipenuhi."a

Dari pemyataan dua informan tersebut, anak ini dapat digolongkan

sebagai anak yang suka melakukan kekerasan, walaupun tidak sampai

mencapai tingkat yang ringgi dan menimbulka.n keributan, dan lebih

cenderung ke dalam perbuatan non fisik. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal

perilaku kekerasan kepada teman.

f. lvlelalnrkan respon kekerasan bila terganggu

rr2 wawancara dengan Wh di Palangta Raya , 30 April 2009

trt 
Whwancara dengan ivluhammad di Palangta Raya , l3 ivlei 2009

rra Wawancara dengan Yasind di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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Dari hasil Wawancara dengan W[ anak ini sangat tidak suka bila

mendapat gangguan dan aka.l membalas dengan sengit.rls Observasi yang

dilakukan dan interview dengan informen, diketahui anak ini sering

melakukan respon kekerasan bila merasa terusik. Sepedi ungkapan

Muhammad, "anak ini memang sering sekali terlihat melakukan

pembalasan kepada teman yang mengganggunya, sekalipun temannya

lebih besar darinya".r 
16 

Dan juga Yasin mengungkapkan, "Lebih dari yang

mengganggu dalam melakukan pembalasan, karena sifatnya yang

terkadang tidak mau kalah, sekalipun harus berakhir menangis".r 
r7

Dari pernyataan kedua informan tersebut, anak ini dapat dikategorikan

dalam kelompok anak yang sering melalorkan respon kekerasan bila

merasa terganggu- Sehingga anak ini da4at digolongkan ke dalam anak

yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal melakukan respon kekerasan

hila tergangg l.lnhrk lehih jelasnya hisa di lihat dari tahel dibawah ini:

TABEL 6
TINGKATAN PERILAKU WH

BUL.AN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

Ukuran
Rendah Sedang Tinggi

I Kcior tar ikarr ter Iradap hyaugarr fi lrrr iial utr-t

rt5 Wawancara dengan Wh di Palangka Raya , 30 April 2009

116 
\l'awan{.,ara dcngan luhammrul di Palangka Raya , l3 lvlei 2009

rr? Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , I 5 Mei 2009
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2 Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto x
x

x

5 Melalukan tindak kekerasan kepada temsn x

x6 Melakukan respon kekerasan blla terganggu

Sumber data : Observasi dan Wawancara dengan WH dan informan

6. Nama : MA

Umur : l0 tahun

Pendidikan : SD Kelas 4

a. Ketertarikan terhadap tayangan filam Naruto

Berdasarkan hasil Wau,ancara, anak ini tidak begitu terterik bila

disinggung atau ada yang bertanya tentang film tersebut kepadanya,

rvalaupun ia juga selalu ikut menonton tayangan film tersebut setiap kali

ada kesempatan, seperti penuhrannya:

Saya tidak terlalu suka film Naruto, saya cuma senang ikut
menonton bersama teman-teman aja kalau lagi ada jadwal

menonton. Di sanakan tidak cuma film Naruto yang ditonton,
salurannya wnya baryak, banyak juga film yang lain kok, kalo
selesai film Naruto, biasa dipindah ke saluran yang lain untr,rk cari
lagi film yang rame-.ame.lt*

Dari pemyataan MA tersebut, anak ini dapat digolongkan kedalam

kelompck anak-anak yang tidak begitu antusias terhadap tayangan film

Naruto, sekalipun ia ikut menonton bersama teman-temannya. Sehingga

rrE Wawancara dengan MA di Palangka Raya , 30 April 2009
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anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat

ketertarikan rendah terhadap tayangan film Naruto.

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Berdasarkan hasil Warvancara dengan \4.d anak ini mengaku pemah

meniru tokoh film Naruto.rre Observasi yang dilakukan menunjukkan

bahrva anak ini dapat dikatakan sering meniru tingkah laku para tokoh

film Naruto dengan intensitas yang sangat kecil. Seperti pernyataan

Muhammad, salah satu pengasuh asrama berikut ini, " Kadang-kadang

saja saya lihat anak ini meniru-niru film yang baru ditontonnnya, ya

walaupun itu sedftit akan tetapi tetap ada".l2o Kemudian, Yasio

menambahkan, "Untuk dia tidak terlalu nampak, karena dari tingkat usia

dan pendidikan dia trisa dibilang lebih dewasa dari yang lain".r2r

Demikian pernyataan Muhammad dan Yasin. Bila dicermati dari

pemyataan drra pengasrrh tadi, MA clapat dikelompokkan ke dalam anak

yang kadang-kadang meniru-niru sifat para tokoh dalam film Naruto,

karena yang dia lakukan intensitasnya sangat kecil. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat peniruan sedang

dalam hal perilaku meniru tokoh film Naruto.

rre Wawancara dengan MA di Palangka Raya , 30 April 2009

'"n Wa,ran,.,ara dc,rgan tuhammad di Palangka Rnya, 30 April2009

r?' wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , t 5 Md 2oo9
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c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Berdasarkan hasil Warvancara dengan HA, dia jarang melakukan a.ksi-

aksi kekerasan seperti dalam film Naruto,r22 Observasi yang telah

dilakukan diketahui bahrva anak ini tidak begitu menampakkan tindakan

meniru tindakan kekerasan yang didapat dari menonton tayangan film

Naruto. Seperti ungkapan Muhammad berikut, "Kami jarang melihat a-nak

ini melakukan tindakan-tindakan kekerasan dalam kesehariannya, baik itu

yang ada di televisi ataupun yang bukan dari televisi".l23 Demikian pula

pernyataan Yasin, "Tidak terlalu ada, karena orangnya juga tidak terlalu

banyak tingkah, anaknya terlalu banyak pendiam".r2a

Demikian penjelasan Muhammad dan Yasin, ketika ditanya mengenai

kesehanan MA, dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa MA tidak

termasuk anak yang suka meniru adegan-adegan kekerasan yang ada di

dalam tayangan filam Nanrto Sehingoa anak ini dapat digolongkan ke

dalam anak yang memiliki tingkat peniruan rendah dalam hal perilaku

meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

''2 Wa*ancara dengan MA di Palangka Raya , 30 April 2009

'2t Wa*ancara dcngan Nluhammad di Palangka Raya , 13 lei 2009

r2a Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan MA, anak ini mengaku tidak

pemah mengganggu temannya ketika bermain.r2s Obsen asi dan

informasi dari pengasuh sebagai informen menumjukkan bahwa anak ini

termasuk anak yang tidak suka melakukan keonaran, keributan ataupun

mengganggu teman secara fsik dan non fisik. Seperti pemyataan

\4uhammad berikut:

Anak ini termasuk anak yang pendiam, kalem dan pasii tidak
begitu nampak sifat agresif nampak pada dirinya, sekalipun ada hal
yang nenyakitkan hatinya, ia lebih terlihat diarn dan menjauh bila
ada masalah.l26

Kemudian ditambahkan oleh Yasin, "Mengganggu secara fisik sangat

jarang saya lihat, kalau mengganggu dari segi non fisik, saya tidak begitu

melihat hal itu juga ada".

Demikien pernyataan l4uhammad dan Yasin. Dari penjelasan kedua

informan, anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang tidak begitu

suka mengganggu teman-temannya. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal suka

mengganggu teman.

Melakukan tindak kekerasan kepada teman

'2' Wawanca.a dengan MA di Palangka Raya , 30 April 2009

1)1, ,,,'' Wawancaa dcngan ivluhammad di Palnngka Raya , 1.3 lvlci2009

17



Berdasarkan hasil Wawancara dengan HA, dia mengaku tidak pernah

melakukan kekerasan kepada teman.l27 Obsenasi yang dilalrukan dan

interview dengan informan menunjukkan bahwa anak ini termasuk anak

yang kalem den penyayang, tidak nampak dalam dirinya sifat argesif,

seperti yang diungkapkan Muhammad, "Kami jarang melihat anak ini

melakukan tindak kekerasan kepada teman-temannye, dia termasuk anak

yang pendiam dan pasif' Kemudian Yasin menambahkan, "Pemah

terjadi, dan itu mungkin terjadi han;,a kepada adiknya sendiri yang

misalnya adiknya tidak mau melakukan apa yang ia mau-.128

Demikian penjelasaa yang didapat dari Muhammad dan Yasin. Dari

pemyataan dua informan tersebut, anak ini dapat dikelompokkan ke

dalam kelompok anak yang jarang melalcikan tindak kekerasan kepada

teman-temannya, baik itu dalam bentuk tindakan fisik maupaun dalam

henhrk tindakan non fisisk Sehingga anak ini dapat digolongkan ke

dalam anak yang memiliki tingkatan rendah dalam hal perilaku kekerasan

kepada teman.

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

r27 wawancara dengan MA di Palangka Raya , 30 April2009

t28 \Lhwancara dcngan Yasin di Palangka R.aya , 13 lvlei 2@9
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan MA, anak ini sangat ttidak suka

bila diganggu, tetapi Cia lebih sering diam bila diganggu.r2e Obser"asi

yang telah dilakukan dan interview dengan informan menyatakan bahwa

anak ini jarang mengeluarkan respon berupa kekerasan kepada temannya

bila ia merasa terganggu, kalaupun hal itu terjadi, intensitasnya sangat

kecil dan itu terjadi bila ia mendapat perlakuan keras terlebih dahulu.

Seperti dituturkan Muhammad, "Jarang kami melihat anak ini membalas

dengan keras kepada temannya bila ia diganggu, kecuali bila yang

mengganggu itu bersikap keras duluan".r3o Kemudian Yasin

menambahkan, "Tidak begitu menimbulkan pengan-rh terhadap dtinya

bila ia diganggu. Mungkin ia tidak memukul, tetapi ia lebih banyak

brdiam diri dan berbicara sendiri".r3r Demikian keterangan Muhammad

dan Yasin, bila dilihat dari pernyataan dua informan tersebut anak ini

dapat dikelompokkan kedalam anak yang jarang melakukan respon

kekerasan bila mendapat rangsang sosial dari temannya, lebih cenderung

mengalah, Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkatan rendah dalam hal melakukan respon kekerasan bila

terganggu. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

IB wawancara dengan MA di Palangka Raya, 30 April 2009

'30 Wh*anua.u drngan Nluhammar.l di Palangka Raya , l3 Nfui 2009

'rr Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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TABEL J

TINGKATAN PERILAKU MA
BULAN JUNI S.{MP.{I BULAN,{GUSTUS 2OO9

Scring maniru tindak kckcrasan para tokoh film Naruto

Sumber data : Observasi dan Wawancara dengan MA dan informan

7. Nama : Rb

Umur : 11 tahun

Pendidikan : SD Kelas 5

a. Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto

Mengenai tertarik dan tidaknya terhadap tayangan film Naruto, anak ini

termasuk yang tertarik dengan tayangan film Naruto dengan tingkatan

sekedamya saja, dengan alasan bahwa ia tidak menggemari satu macam

fiLn saja. Seperti ungkapnya, "Saya suka film Naruto, Dragon Ball, Porver

Ranger dan yang lainJain, yang penting semua yang ada perang-

perangnya, apalagi kalau diajak nonton ramai-ramai hari minggu sama

No
-
lndikator Ukuran

Rendah Sedang Tinggi

I x

2 Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto x

4 Mengganggu teman secam fisik dan non fisik x

5

6

Melakukan tindak kekerasan kepada teman

Melakukan respon kekerasan bila terganggu

x

x

80
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dengan teman-te.*,.r32 Dari pernyataan Rb tersebut, anak ini dapat

dikelompokkal set agai anak yang ntenriliki keter talikan tedradap

tayangan film Naruto tidak begitu besar, dengan alasan bahwa anak ini

tidak menlukai satu macam tayangen film saja, pilihannya lebih beragam.

Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat

ketertarikan rendah terhadap tayangan film Neruto.

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Berdasarkan hasil Wawancara dengan B-b, anak ini mengaku pemah

meniru tingkah laku tokoh film Naruto.r33 Observasi yang dilakukan dan

intenrierv dengan informan dinyatakan bahwa sekalipun anak ini

menyangkal akan ketertarikannya dengan tayangan film Naruto, namun

tingkah laku sering meniru para tokoh dalam film Naruto kadang-kadang

terlihat, seperti apa yang dinyatakan Muhammad, "saya memang kadang-

kadang melihat anak ini menimk I gaya-Eaya yang banr ditontonnya dari

film, terutama film Naruto. Biasanya sambil bermain ia meneriakkan

nama-nAma tokoh film Nantto ihr " i3a l)emikian prrla Yasin menyatakan,

"Tidak terlalu nampak tetapi tetap saja ada walaupun sedikit, seperti

kadang-kadang ia hermain di tempat fidttr hersama teman'temannya

81

r32 Wawancara dengan Rb di Palangka Raya , 30 April 2009

rI Wawancara dcngan Rb di Palangka Raya

r3a Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009



ttt Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009

136 wawancara dengan Rb di Palangka Raya

13' Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

'3E Wa*aacara dengan Muhammad di Palangka Raya, l5 Mei 2009
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sambil meniru apa yang ada di film Naruto-.135 Dari pernyataan Yasin

tersebut tentarg Rb dapat ntemperkuat braLhwa sekalipurl aluk irti tidak

begitu tertarik secara khusus dengan tayangan film Naruto, namun dalam

hal meniru-niru adegan yang ada dalam tayangan film Narutc anak ini

masuk dalam golongan kadang-kadang melakukannya. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam snak yang memiliki tingkat peniruan rendah

dalam hal perilaku meniru para tokoh film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Berdasarkan hasil dengan Rb, anak ini mengaku jarang main perang-

perangan kaya difilm Naruto.l36 Menurut informan, anak ini memang

jarang meniru perilaku kekerasan pada film Naruto. Seperti yang

dijelaskan Muhammad, "Walaupun ia sering ikut-ikut tokoh film Naruto,

ia sangat jarang melalarkannya dalam bentuk kekerasan, bahkan hampir

tidak pemah".r3? Demikian Yasin menjelaskan, "Ada, tetapi tidak terlalu

banyak, contohnya saja seperti main pukul-pukulan, lemparJemparan

hantal yang ia angankan seperti film Nantto, namttn h6nya sehatas

bercanda".l38 Dari pernyataan Yasin tersebut dapat dijadikan sebagai

pengrmt dari pemyataafl Mtrhammad hahwa Rb kadang-kadang sering



mempraktekkan adegan kekerasan yang ada dalam tayangan film Naruto,

namun hanya sebatas permainan. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke

dalam anak yang memiliki tingkat peniruan sedang dalam hal perilaku

meniru tindak kekerasaa tokoh film Naruto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Berdasarkan hasil Warvancara dengan Rb, ia mengaku pemah

mengganggu teman-temannya kalau sedang berkumpul bersama.r3e

Menuerut ianforman, anak ini memang gemar mengganggu teman-

temannya, baik itu secara fisik maupun non fisik, terutama teman-teman

yang le.bih muda darinya. Seperti pemyataa Muhammad, "Anak ini

memang senang sekali mengganggu teman-temannya, apalagi teman-

teman yang le.bih kecil, tida-k jarang teman-temamya marah karena

kelakuannya".rao Lain halnya dengan pernyataan Yasin, "Untuk gangguan

fisik saya jarang melihat, tetapi mungkin saja hal itu terjadi, karena ia

sering terlihat mengganggu temannya".lar Walaupun pemyataan kedua

informen ini sedikit berheda, namun intinya tidak jauh berbeda, yaitu Rb

dapat dimasukkan dalam kelompok anak yang terkadang suka

mengganggu temannya sekalipun tidak dalam bentuk gangguan fisik.

lle Wawancara dengan Rb di Palangka Raya

rs 
Wawancara ricngan lvluhammad di Palangka Raya , l3 lvfui 2009

Inr Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2oO9
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Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki

tingkatan sednng dalam ha! perilaku suka mengga.rggu teman.

e. Melalarkan tindak kekerasan kepada teman

Berdasarkan hasil lVarvancara dengan Rb, ia mengaku jarang melakukan

kekerasan kepada teman-tema*ya.to' Menurut informan, anak ini jarang

terlihat melalorkan tindak kekerasan kepada teman-temannya, rvalaupun ia

termasuk gemar mengganggau teman-temannya. Seperti pernyataan dari

Muhammad, "Anak ini metnang suka bergaya kekerasan, tetapi tidak

sampai melakukan tindakan yang berbentuk kekerasan fisik, terkadang

hanya dalam t'ertuk non fisik, sepe.rti mengolok atau membentak"-l43

Demikian pula penjelasan Yasin, "Jarang terjadi, mungkin karena masih

anak-anak, kecuali ada yang mengganggu baru dia akan ikut-ikutan, tapi

kalau tidak ada yang mengganggu, ya biasa-biasa saja".raa Dari dua

nernyataan tersebut, anak ini dapat dikelompokkan kedalam anak yang

tidak banyak melakukan kekerasan fisik, namun terkadang ada dalam

bentuk non fisik. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak

yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal perilaku kekerasan kepada

teman.

ra2 Wawancara dengan Rb di Palangka Raya

tnr \&awancara dcngan lVluhammad di Palangla Raya , l3 lvlsi 2009

rq Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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f. Melalerkan respon kekerasan bila terganggu

Dari hasil Warvancara dengan Rb, ia sangat marah bila diganggu dan akan

membalas kepada pengganggu.ras Menurut informan, anak ini terkadang

melakukan respon kekerasan bila ia merasa terganggu oleh tindak

kekerasan dad teman-temannya. Seperti pemyataan Muhammad, "Anak

ini akan membalas dengan keras bila teman-teman yang mengganggu itu

mendahului dengan keras juga, sesuai tindakan yang mendahuluinyu".'ou

Demikian pula pemyataan Yasin, "Anak ini akan membalas bila dianggu,

bila tidak bisa secara fisik, ia akan berteriak".raT Dari dua pemyataan di

atas, anak ini dapat digolongkan kedalam anak yang memberikan respon

yang keras bila mendapat gangguan, sekalipun itu hanya kekerasan non

fisik. Sehingga- anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki

tingkatan tinggi dalam hal melalcukan respon kekerasan bila terganggu.

IIntuk lebih jelasnya hisa di lihat dari lahel dihawah ini'

TABEL 8
TINGKATAN PERILAKU RB

BUL.A.N JUNI S.{MPAI BUL.A,N AGUSTUS 2OO9

No
lndikator Ukuran Tinggi Sedang Rendah

I Kaerarikan terhadap tayangan film Naruto x

ra' wawancara dengan Rb di Palangka Raya

I{ Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

ra? Wawancara deng;an Yasin di Palangka Raya, l5 Mei 2009
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Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto x

J Sering meniru tindak kekerasan para tokoh frim Naruto
I x

4 Mengganggu tema$ secara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman
I

x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x

Sumber data : Observasi dan Wawancara dengan Rb dan Informan

8. Nama : Jn

Umur : 9 tahun

Pendidikan : SD Kelas 3

a. Ketertarikan terhadap tayangan fil-m Naruto

Dari hasil Wawancata, anak ini termasuk anak yang sangat gemar film

tersebut, bahkan ia meogidolakan salah satu tokoh utamanya:

Aku suka film Naruto, apalagi Narutonya. Dia hebat, punya jurus

sarenggan, apalagi kalau sudah berubah menjadi rubah ekor

sembilan-.., dia juga baik. K-alau bisa saya pengen kaya mereka,

kuat, hebat, bisa menolong teman kalau ada yang ganggu, tapi
bagaimana caranya.lag

Demikian kata anak itu dalam sebuah Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat ketertarikan tinggi

terhadap tayaogan film Nanrto.

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto
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I

I

I

I

I
I

'n8 Wawancara dengan Jn di Palangka Raya , 30 April 2009



Dari hasil Wawancara dengan Jn, anak ini mengaku sangat suka fi'lm

Naruto.rae I\4enurut informan, anak ini sering terlihat meniru-niru adegan

dalam tayangan film Naruto, namun tidak begitu secara kontinyu, dalam

artian ada .r,,aktu-rvaktu tertentu yang intensitasnya tinggi, yaitu ketika ia

berkumpul bersama teman-teman yang meiliki kegemaran sama. Seperti

pemyataan Muhammad, "Anak ini sering ikut-ih.rt apa yang ada di film

Naruto, tapi bila teman-teman bermainnya melakukan yang seperti itu

jugu"."o Demikian pula pernyataan Yasin, "Untuk seumuran anak ini, bisa

saja yang diidolakannya itu selalu dipraktekkannya dalam kesehariannya,

sepe.rti bermain perang-perangan dengan teman-temannya, menyimpan

gambar-gambar Naruto".rsr Dari dua pernyataan dia atas, anak ini dapat

digolongkan kedalam anak-anak yang suka meniru adegan-adegan dalam

film Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memiliki tingkat peninran serlang dalam hal perilakrr meninr tokoh film

Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Dari hasil Wawancara dengan Jn, anak ini mengaku pemah main perang-

perangan dan menyerang temannya.ls2 Menurut para informan anak ini

r4e Wawancara dengan Jn di Palangka Raya , 30 April 2009

ll0,,,''" Wawancara dengur lvluhirmmird di Palangka Raya , I i Mei 2009

'i' Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009

rt' Wawancara dengan Jn di Palangka Raya, 30 April 2009
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sering melakukan tindak kekerasan kepada teman-temanflya, terutama

kepada teman-ternn yang lebih kecil atau lebih muda darinya. Seperti

pemyataan Muhammad, "Anak ini suka sekali meniru adegan kekerasan

setelah ia pulang dari menonton film kepada teman-teman kecilnya".rs3

Demikian pula pemyataan Yasin, "kadang-kadang menendang, memukul

seperti di film Naruto, atau menggunakan benda-benda yang dalam

angannya adalah senjata di film Naruto yang kemudian dilemparkan

kepada temannya".l5a Dari pemyahan dua informen tersebut, anak ini

dapat dimasukkan dalam kelompok anak-anak yang suka meniru tindak

kekerasan para tokoh film Nanrto. Sehingga anak ini dapat digolongkan

ke dalam anak yang memiliki tingkat peniman tinggi dalam hal perilaku

menirrr tindak kekerasan para tokoh film Nanrto.

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Dari hasil Wawancara dengan .In, ia mengakrr pernah mengganggu teman-

temannya ketika sedang bermain.l55 Informasi dari para informan, anak ini

sangat sering menganggu teman-temannya, baik gangguan dalam bentuk

fisik maumun non fisik. Seperti pemyataan Muhammad, "Anak ini suka

sekali menggaggu teman-temannya, apalagi yang lebih kecil, ada saja

rt3 Wawancara dengan Jn Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

rr{ Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009

rtt Wawancara dengan Jn di Palangka Raya,30 April 2oo9
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caranya untuk mengganggu teman-temannya".l56 Kemudian pernyataan

Yasin: "Alak ini jalalg lneuBgauggu telrai ya, tetapi rualaliari dia yarg

sering diganggu".l5? Demikian pemyataan Muhammad dan Yasin. Dari

pemyataan dua infornan tersebut agali berbeda, seliingga bisa saja

dikategorikan kadang-kadang suka mengganggu, kadang-kadang tidak.

Sehiagga ana,k ini dapat digolongkan ke Calam anak yang memiliki

tingkatan sedang dalam hal perilaku suka mengganggu teman.

e. Melak:kan tindak kekerasan kepada teman

Dari hasil Wawancara dengan Jn, anak ini mengaku pernah melakukan

kekerasan kepada temannya, terutama yang lebih muda.ttt Dari obsenasi

diketahui bahwa anak ini sangat sering terlihat melakukan tindak

kekerasan kepada teman-temannya. Seperti pernyataan Muhammad,

*Anak ini suka sekali melakukan kekerasan kepada teman-teman kecilnya,

tidak jarang bila ada yang menangis, bisa dipastikan itu ulahnya".rse

Demikian pula pernyataan Yasin, "Memang sering, hampir setiap bermain

dengan temannya selalr.r ada yang marah dan menangis" 160 Dari pernyaan

dua informen tersebut dapat diketahui bahwa anak ini termasuk sering

'i6 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

L7 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya, 13 Mei 2009

"8 Wawancara dengan Jn di Palangka Raya , 30 April 2009

t" wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 13 Mei 2oo9

'uo Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2oO9
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melakukan tindak kekerasan kepada teman-temannya terutama teman

yang berusia lebih muda darinya. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke

dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal perilaku kekerasan

kepada teman.

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Dari hasil Wa.rancara dengan Jn, ia mengaku sangat marah bila diganggu

dan akan akan membalas, tidak peduli besar atau kecil yang

mengganggu.'u' Menurut para informan, amk ini termasuk anak yang

suka selakukan respon kekerasan kepada teman-temannya' sekalipun

gangguan yang diterimanya tidak dalm bentuk kekerasan- Seperti

pernyataan Muhammad, "anak ini tidak bisa betul menerima gangguan

dari teman-temannya, kalau hal itu te.rjadi, maka ia akan membalas dengan

hal yang lebih keras".r62 Demikian pula pernyataan Yasin, "Anak ini lebih

melonjak dan lehih tinggi halasannya dibanding gangglran yang diterima

Yang mengganggu tidak hanya yang sebayanya, melainkan juga yang

lebih tua darinya".16l Dari pernyataan dua informan di atas, anak ini dapat

dimasukkan kedalam kelompok anak yang senang memberikan respon

kekerasan kepada teman-temannya. Sehingga anak ini dapat digolongkan

16r wawancara dengan Jn di Palangka Raya , 30 April 2009

'02 ll'a*ar,"*u dorgan rlluhammnd rli Palangka Raya , 13 NIci 2009

rut wao,ancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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ke dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal melakukan

respon kekerasan bila terganggu.

Unhrk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL 9

TINGKATAN PERILAKU JN

BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

Sumber data : Observasi dan Wawancara dengan Jn dan informan

x

9. Nama : MFF

Umur : 10 tehun

Pendidikan : SD Kelas 4

a. Ketertarikan terhadap tayangan filam Naruto

Sama halnya dengan Jn, MFF sangat suka dengan tayangan film Naruto

danjuga sangat mengidolakan para tokoh dalam film tersebut:

Saya suka film Naruto, dia hebat, lucu dan baik, bisa berubah wujud
menjadi Rubah yang hebat, punya kekuatan dan jurus yang hebet-

hebat. Tidak pernah mau menyerah, biar musuhnya kuat, pengen

No
tndikrtor P.rihku Ukuran Rendah Sedang Tirrggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto

2 Sering meniru adegan pala tokoh dalam film Naruto x

3 Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Narulo x

l,{enggai'iggu teman secara fisik dan aon fisik

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu x
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juga jadi kaya mereka, hebat dan bisa menolong orang lain kalau
ada orang jahat.r6a

Dari pernyataan tersebut anak ini dapat dikelompokkan dalam kelompok

anak-anak yang sangat menggemari tayangan film Naruto. Sehingga anak

ini dapat digolongkan ke Calarn anak yang memiliki tingkat ketertarikan

tinggi terhadap tayangan film Naruto.

b. Sering meniru edegan para tokoh dalam film Naruto

Dari hasil Wawancara dengan MFF, ia mengaku pernah ikut-ikutan gaya

Naruto kalau sedang bermain bersama teman-teman.l6s Irlenurut

keterangan informan, anak ini sangat sering terlihat meniru-meniru adegan

yang dilakukan para tokoh dalam film Naruto, dan intensitasnya akan

semakin bertambah bila ia terkumpul dengan anak-anak yang memiliki

kegemaran yang sama. Seperti pernyataan Muhammad:

Anak ini sangat sering saya lihat memperagakan film yang ia
tonton, terutama film Naruto. Kadang-kadang kelakuannya akan

semakin tinggi ketika ia ketemrr dengan teman-teman yang

memiliki kesukaan yang sama dengannya.'oo

Demikian pula penjelasan Yasin, "Anak ini saya lihat tidak begitu jauh

dengan Jn, gerakan-gerakan permainannya saja terlihat sering meniru apa

yang ada di film Naruto, bahkan mungkin sedikit lebih dari Jn".r67 Dari

16{ wawancara dengin MFF di Palangka Raya , 30 Apdl 2009

'ut lbid.

t6u Wawancara dengan Muhammad di Palangka Rava , l3 Mei 2009

'6' Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2009
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pemyat&m dua informen tersebut, anak ini dapat digolongkan kedalam

enak ya.ng sangat su.ka meniru adegan Calam tayangan film Naruto.

Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat

peniruan tinggi dalam hal perilaku meniru tokoh film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Dari hasil Warvancara dengan \,[FF, ia mengaku pemah main perang-

perangan dan menyerang teman-temannya.l68 Observasi yang dilakukan

dan informasi dari informan menyatakan bahwa, anak ini sering terlihat

mempraktekkan adegan kekerasan yang ada di dalam tayangan film

Naruto. Seperti pernyataan Muhammad, "Anak ini serimg sekali saya lihat

meniru-niru kelakuan yang ada di film Naruto, bahkan adegan berkelahi

dan trertanrng juga sering diperaktekkannya kepada teman-temannya",r6e

Kemudian Yasin menambahkan, "Dalam hal ini pun anak ini tidak terlalu

jauh densan .In Dalam kesehariannya sering terlihat hergerak dan bermain

sambil memperaktekkan gaya-gaya ketahi yang ada di film Naruto,

memang terlihat anak ini seperti tidak sadar melakukannya, tapi cukup

membuat marah teman-temannya".l 
70 Dari pemyataan dua informan

tersebut, anak ini dapat digolongkan ke dalam golongan anak yang suka

t68 Wawancara dengan MFF di Palangka Raya , 30 April 2009

r6e Wawancara dengur Muhammsd di Palangka Raya , l3 Mei 2009

r?0 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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meniru tindak kekerasan dari tayangan film Naruto. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat peniruan tinggi

dalam hal perilaku meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto.

d. N,Iengganggu teman secara fisik dan non fisik

Dari hasil Wawancara dengan MFF, ia mengaku pernah mengganggu

teman-temannya yang kecil.rTr lnformasi dari informan diketahui bahwa

anak ini suka melakukan tindakan-tindakan yang bersifat mengganggu

kepada temannl,a. Seperti pernyataan Muhamrnad, "Anak ini memang

suka sekali mengganggu teman-temannya, tak peduli siapa orangnya dan

dimana tempatn ya, apalagi sama temar yang lebih keci!".172 Kemudian

pernyataan dari Yasin, "Terkadang kalau dari segi fisik tidak ada atau

jarang sekali saya lihat, tapi kalau non fisik ada, mungkin dia melihat di

dalam film Naruto, ihrkan ada fingkah laku tokohnya yang usil dan

konyol"l?3 Dari pernyataan drra informan tersebtrt, anak ini dapat

dikategorikan kedalam anak yang suka mengganggu teman, walaupun

lebih condong ke perbuatan non fisik. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal

perilaku suka mengganggu teman.

t" Wawancara dengan MFF di Palangka Raya , 30 April 2009

'" \!'awansara dcngan luhammad di Palangka Raya , l3 Nfui 2009

"t Wawarcara dengan Yasin di Palangka Raya , t 5 Mei 2009
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e. Melakrkan tindak kekerasan kepada teman

Dari hasil \lra*ancara dengan I''{FF, anak ini mengaku pernah

mengganggu temannya secara fisik, sepe(i memukul dan menendang.r?a

lnformasi dari informan diketahui bahrva anak ini sering melakukan

tindak kekerasan kepada teman, akan tetapi intensitasnya kecil. Seperti

ungkapan Muhanmad, "Anak ini memang sering terlihat mengganggu

teman-temannya dengan menggunakan tindak-tindak kekerasan, akan

tetapi tidak sampai menimbulkan keributan".t" Adapu, Yasin juga

mengungkapkan, "Kalau dilihat, sedikit saja terjadi, kadang ia sering

meogganggu teman yang lebih kecil, untr:k anak ini ia lebih cendenrng ke

tindakan non fisik, seperti mengolok-olok atau membentak-bentak".r76

Dari pemyataan dua informan tenebut, anak ini dapat digolongkan

sebagai anak yang suka melakukan kekerasan, walaupun tidak sampai

mencapai fingkat yang ringgi dan menimbtrlkan kerihrrtan, dan lehih

cenderung ke dalam perbuatan non fisik. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal

perilaku kekerasan kepada teman.

f. Melalorkan respon kekerasan bila terganggu

r?a Wawancara dengar MFF di Palangka Raya , 30 April 2009

r?5 ll'uwanuara dengan Ivluhammad di Puiangka Raya , i 3 lvlci 2009

'70 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 13 Mei 2009
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Dari hasil Wawancara dengan MFF, anak ini sangat tidak suka bila

diganggu dan berani membalas siapapun yang mengganggunla.lT?

lnformasi dari informen menunjukkan bahwa anak ini sering melakukan

respon kekerasan bila merasa terusik. Seperti ungkapan \rtulammad,

"anak ini memang sering sekali terlihat melakukan pembalasan kepada

teman y21g mengganggu-nya, sekalipun temannya lebih besar darin),a,,. r 78

Dan Yasin juga mengungkapkan, ..Lebih dari Jn dalam melakukan

pembalasan, karena sifatnya yang terkadang tidak mau kalah, sekalipun

harus berakhir menangis".tTe Dari pernyataan kedua informan tersebut,

anak ini dapat dikategorikan dalam kelompok anak yang sering melakukan

respon kekerasan bila merasa terganggu. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan tinggi dalam hal

melakukan respon kekerasan bila terganggu.

I,Intrk lehih jelasnya hisa di lihat <iari tahel dihawah ini.

TABEL IO
TINGKATAN PERILAKU MFF

BULAN JL'NI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

'7? Wawaacara dengan MFF di palangka Raya , 30 April 2009

'7E Wawancara dcngan &Iuhammad di palangka Raya , 9 NIei 2009
rD Wawancara dengan yasin di palangka Raya , I 5 Mei 2009

No UkuranInd t'
Rendah Tinggi

Ketertankan terhadap tayangan lilm Naruto
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Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

4 Mengganggu teman secara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu

t Sering rneniru dndak kekemssn para tokoh film Naruto

Surnber data : Observasi dan Wawancara kepada MFF dan inforrnan

l0.Nama : MRM

Umur : 9 tahun

Pendidikan : SD Kelas 4

a. Ketertarika! terhadap tal.angan filam Naruto

Dari hasil Wawancara dengan MRM, ia sangat suka film Naruto bahkan

sangat mengidolakannya:

Saya suka sekali film Naruto dan film kaya Naruto, mereka itu
hebat dan sakti, baik dan suka melawan kejahatan, apalagi kalo
sudah bertempur melawan penjahat, w,-rih hebat. Aku kepingin kaya
mereka, hebat kalau melawan penjahat, bisa menolong teman kalau
ada yang macam-macam.'"'

Dari pemyataannya, anak ini dapat dikelompokkan ke dalam anak yang

sangat menyukai tayangan film Naruto. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat ketertarikan finggi

terhadap tayangan film Naruto.

b. Sering menim adegan para tokoh dalam film Naruto

r80 Wawancara dengan MRM di Palangka Raya , 30 April 2OO9

x

x
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Dari hasil Wawancara MRM, ia mengaku pernah meniru gaya tokoh film

Naruto, apalagi kalau ada yang duluan.r8l Berdasarkan informasi dari

informan diketahui bahwa anak ini sering terlihat meniru-niru adegan-

adegan yang ada dalam byangan film Narutc, bahkan intensitasnya lebih

besar dibanding MFF. Seperti pemyataan Muhammad, "anak ini sering

terlihat mempraltekkan apa yang ia habis tonton dari film, terutama film

Naruto, bahkan lebih kuat dibanding kebanyakan teman-temannya".r82

Kemudian Yasin juga menambahkan, "Kalau dilihat, anak ini lebih dari

MFF, salam kesehariannya saja ia lebih sering terlihat memeprektekkan

adegan-adegan kekerasan yang ada dalam film Naruto".r83 Dari

pernyataan kedua informan tersebut, anak ini dapat dikelompokkan dalam

kelompok anak-anak yaog sangat sering menim adegan-adegan dalam

tayangan film Naruto. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak

yang memiliki tingkat penirrran tinggi dalam hal perilakrr meninr tokoh

film Naruto.

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Dari hasil Wawancara dengan MRM, ia mengaku pemah main perang-

perangan dan menyerang temannya.ls4 Informasi dari informan,

t"t Wawancara dengan MRM di Palangka Rsya , 30 April 2oO9

'E2 Wowancara drngan Ivtuhammud di Palangka Raya , l3 lvlei 2009

's wawancara de,ngan Yasin di Palangka Raya , l5 Mei 2oo9

re Wawancara dengan MRM di Palangka Rayt, 30 April 2009
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menrrnjukkan bahwa anak ini sering meniru adegan kekerasan yang ada

dalam ta;,angan film Naruto. Seped ungkapan Muhammad, "Anak ini

sering sekali melakukan kekerasan kepada teman-temannya sambil

memerial.*an apa 1,ang ada dalam tai,angan film Naruto, seperti memukul,

menendang dan menerik-narik temannya ketika sedang bermain".l8s Dan

Yasin juga mengungkapkan, *.Anak ini sering mempraktekkan benhrk-

bennrk adegan kekerasan, tetapi jarang disasarkan kepada temannya, ia

lebih sering terlihat aktif sendiri secara peribadi ditempat yang terpisah

dengan teman-temannya".l86 Dari pemyataan kedua informan tersebut,

anak ini dapat digolongkan dalam anak-anak yang suka meniru adegan

kekerasan yang ada dalam tayangan film Naruto. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkat peniman tinggi dalam

hal perilaku meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto.

d. Mengganggr teman secara fisik dan non fisik

Dari hasil Wawancara dengan MRM, anak ini mengaku pernah

mengganggu temannya yang kecil-kecil.r87 Informasi dari informan bahwa

anak ini suka menganggu temannya baik secara fisik maupun non fisik,

namun lebih cenderung ke non fisik. Seperti yang diungkapkan

18' Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009

It6 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 13 Mei 2oo9

r87 Wawancara dengan MRM di Palangka Raya , 30 April 2009
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Muhammad, "kami sering melihat anak ini sangat suka mengganggu

teman-temannya, terutama tindakan mengolok, menggangu ketenangan

dan mengajak temannya".r88 Kemudian Yasin menambahkan, "Kalau

menggagrggu, anak ini jarang terjadi, terlihat anak ini sering melakukan

melakukan kegiatannya kepada diri sendiri. Kadang-kadang saja ia terlihat

mengganggu temannya. Namun justru teman-temannya yang sering

mengganggu dia".l8e Dari pernyataan kedua informan tersebut, anak ini

dapat digolongkan ke dalam anak yang kadang-kadang mengganggu

tomannya, baik dalam bentuk fisik maupun non fisik. Sehingga anak ini

dapat digolongkan ke dalam a-,rak yang memiliki tingkatan tinggi dalam

hal perilaku suka mengganggu teman.

e. Melakukan tindak keke.rasan kepada teman

Dari hasil Wawancara dengan MRM, anak ini mengaku pernah melakukan

kekerasan kepada temannya, tapi hanya herani kspefla yang kecil leo

lnformasi dari informan diketahui bahwa, seperti telah dijelaskan

sebelumnya oleh Muhammad, "Kami sering melihat anak ini mengganggu

teman-temannya, tenrtama mengolok, menggangu ketenangan dan

mengajak temannya ribut, ada saja kadang ulahnya".ler Kemudian Yasin

t88 Wawancara dvrgan Muhammad di Palangka Raya , 13 Mei 2009

tac .,,'" Wawancara dcngan l asrn rir Palangka Raya , i 5 Mei 2CO9

r{ Wawancara dengan MRM di Palangka Raya , 30 April 2009

rel Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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menambahkan, "Kalau melakukan tindakan kekerasan anak ini jarang

melakuka,mya, karena terkadang ia terlihat benmin dan ribut sendiri".re2

Dari pemyataan kedua informan tersebut anak ini tlapat digolongkan

kedalam anak yang kadalg-kadang saja ia mengganggu teman-temannya,

karena ia sering terlihat aktif sendiri saja. Sehingga anak ini dapat

digolongkan ke dalam anak yang memiliki tingkatan sedang dalam hal

perilaku kekerasan kepada teman.

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Dari hasil Wawancara durgan MRM anak ini mengaku sangat marah bila

diganggu, tapi kadang tidak berani membalas bila diganggu oleh anak

besar.'e' Informasi dari informen menyatakan bahwa bahwa anak ini tidak

mengeluarkan respon dalam benhrk kekerasan fisik sepenuhnya, ia lebih

kepada kekerasan non fisik. Seperti ungkapan Muhammad,'Anak ini

akan mengehrarkan cacian dan makian bila merasa t€rganggr, jarang ia

mengeluarkan balasan dalam bebtuk kekerasan fisik, kecuali bila

gangguan itu sudah sangat kuat".rea Kemudian Yasin juga menambahkan,

"Bila yang mengganggu seumuran dengannya, ia akan membalas. Tetapi

kalau yang mengganggu yang lebih tuq pating ia akan membalas dalam

r'2 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , l3 Mei 20o9

re3 Wawancara dengan MRM di Palangka Raya, 30 April 2009

rq Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , l3 Mei 2009
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bentuk non fisik atau bahkan ia diam dan pergl-.'e5 Dari pernyataan kedua

ilfor man tErsebut, anak irri dapat digololgkan kepada anak yalg seling

mengeluarkan respon kekerasan dalam bentuk non fisik bila ia mendapat

rangsangan yang tidak nyaman, dan bila yang mengganggu itu lebih muda

darinya. Sehingga anak ini dapat digolongkan ke dalam anak yang

memillki tingkatan sedang dalam hal melakukan respon kekerasan bila

terganggu. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel dibawah ini:

TABEL I1
TINGKATAN PERILAKU MRM

BULAN JUNI SAMPAI BULAN AGUSTUS 2OO9

x

Sumber data : observasi dan Wawancara dengan MRM dan Informan

'e' Wa*ancara dengan Yasin di Palangka Raya , 53 Md 2009

lndikator Ukuran Rendah Sedang Tinggi

I Ketertarikan terhadap tayangan film Naruto
l

x

x

3 Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

4 Mengganggu teman secara fisik dan non fisik x

5 Melakukan tindak kekerasan kepada teman x

6 Melakukan respon kekerasan bila terganggu

t02

No

Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

x



dan ada lima orang yang memiliki tingkat ketertarikan tinggi. Tiga orang

anak yang berada pada tinkatan rendah aCalah fL4., MA dan Rb. Ketiga anak

ini memang memiliki latar belakang sedikit acuh tak acuh terhadap

perkembangan lingkungannya, mereka hanya terkesan ikut-ikut nimbrung

bila ada temannya memiliki kegiatan. Kemudian satu anak pada tingkat

rendah adalah ZGF, anak ini memang tak begitu antusias bila disinggung

tentang film, tapi bila sudah bertemu dengan komunitas yang menyukai ia

langsung ikut dengan komunitas itu. Adapun ya-ng berada pada tingkat yang

tinggi adalah MSH, MG, Wh, Jn, MFF dan MRM, keenam anak ini memang

sangat nampak kalau mereka sangat menggeoari, karena ke.hidupan

hariannya memang begitu terwamai, baik pembicaraan maupun kelengkapan

hidup yang dipakai;

b. Sering meniru adegan para tokoh dalam film Naruto

Kemudian dari indikasi yang kedua tentang sering meninr adegan para tokoh

dalam film Naruto, penulis mendapati ada dua anak yang memiliki intensitas

rendah, empat otang anak memiliki intensitas sedang dan empat orang lagi

memiliki intensitas meniru yang tinggi. Dua anak yang memiliki intensitas

rendah adalah HA dan Rb, seperti pada indikasi pertama tadi, mereka

memang tidak begitu antusias. Empat orang yang berada dap level sedang

adalah MSH, ZGF, MA, dan Jn. sekalipun dari empat orang ini ada yang

tinggi dan yang rendah pada indikator pertama, anmun mereka terkadang

terlihat bertingkah laku meniru apa yang ada di adegan film Naruto.
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Kemuadian pada tingkat tinggi ada MG, Wh, MFF dan MRM, keempat anak

ini memang sering terlihat aktif melakukan apa yang baru mereka tonton;

c. Sering meniru tindak kekerasan para tokoh film Naruto

Kemudian dari indikasi yang ketiga tentang sering meniru tindak kekerasan

para tokoh film Naruto, penulis menemukan tiga orang anak meniliki tingkat

intensitas meniru yang rendah, dua orang anak pada tingkat sedang dan lima

pada tingkat intensitas tinggi. Tiga orang anak yang berada pada level

intensitas rendah adalah MSH, fLA dan Ma, ketiga anak ini memiliki

penwatakan yang kalem dibanding sampel yang lainnya. Kemudian yang

berada pada tingkat rendah adalah ZGF dan Rb, dua anak ini se'benamya

memiliki perwatakan kalem, tapi pada saat tertentu seering terlihat agresif.

Adapun yang berada pada !ev. el intensitas meninr tindak kekerasan adalah

MG, Wh, Jn, MFF dan MRM, lima orang anak selain MG memang memiliki

karalter yang agresif dalam kesehariannya;

d. Mengganggu teman secara fisik dan non fisik

Kemudian dari indikasi keempat tentang mengganggu teman secara fisik dan

non fisik, penulis menemukan satu orang anak memiliki tingkat intensitas

rendah, tiga orang anak pada tingkat rendah dan enam orang anak pada

tingkat intensitas yang tinggi. Satu orang anak yang berada pada level

rendah adalah MSH, anak ini jarang mengganggu, tetapi lebih sering

diganggu Pada tingkat sedang ada HA, MA dan Rb, ketiga anak ini terlihat

kadang suka mengganggu temannya. namun hanya pada saat-saa tertentu
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saja dan kepada teman-teman yang lebih muda darinya. Adapun yang berada

pada tingkat tinggi adalah N,{G, ZGF, Wh, Jn, lr'{FF dan MRNtt, keempat anak

ini memang terlibat sangat agesif terutama Jn, MFF dan MRM, mereka suka

melapiaskan apa yang telah mereka tonton kepada teman{emannya;

e. Melalarkan tindak kekerasan kepada teman

Kemudian dari indikasi kelima tentang melakukan tindak kekerasan kepada

teman, penulis menemukan tiga orang anak memiliki tingkat intensitas

perbuatan rendah, empat orang anak pada trngkat sedang dan tiga orang anak

pada tingkat intensitas tinggi. Tiga anak yang memiliki level rendah adalah

MSH, HA dao N[A, ke.tiga anak ini seperti yang diutarakan sebelumnya,

mereka memiliki karakter dasar agak kalem. Kemuadian pada tingkatan

sedang ada MG, Wh, MFF dan MRM dua dari empat anak terse.but, yaitu

MFF dan MRM, memang sering meniru adegan kekerasan dari film Naruto,

namrrn dari karak:,er dasamya ti<lak hegitrr agresif Adaprln tiga anak yang

berada pada level tinggi adalah ZGF, Rb dan Jn merupakan anak-anak yang

memang sering terlihat keras kepada temannya, sekalipun itu bukan tiruan

karakter dari tontonan film:

f. Melakukan respon kekerasan bila terganggu

Kemudian dari indikasi terakhir tentang melakukan respon kekerasan bila

terganggu. penulis menemukan satu orang anak memiliki tingkat yang

rendah, empat orang anak pada tingkat sedang dan lima orang anak memiliki

tingkat yang tinggi. Satu anak yang berada pada level rendah adalah MA
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anak ini acuh tak acuh bila mendapat gangguan dari temanya, terkesan ia

tidak terpengaruh. Kemuadian pada tingkat sedang ada Ir,ISH, Ir4G, lL{ dan

MRlvt keempat anak ini berada pada taraf yang relatif, ada kalanya mereka

acuh tak acuh, ada kalanya mereka sangat agresif dalam menanggapi

gangguan dari temannya. Adapun lima anak yang berada pada tingkat yang

tinggi adalah ZGF, Wh, Rb, Jn dan I\4FF, keempat anak ini akan

mengeluarkan respon yang keras bila terganggu, bahkan tidak jarang terjadi

perkelahian bila mereka merasa terganggu;

Dari analisis yang dilakukan dapat diambil hasil sementara bahwa pengaruh

tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak di Panti Asuhan Darul

Tazkiyah menempati tingkat sedang dengan beberapa alasan yang

mendasarinya, yaitn:

l. Apabila dikatakan tidak ada pengaruh dari tayangan film Naruto terhadap

agresifitas anak di Panti Asrrhan Darrrl Tazkiyah menrpakan sebnah

pemyataan yang tidak tepat, karena dari beberapa indikator yang diteliti,

gelalgat-gel^gal adanya pengaruh dari tayangan film Naruto terhadap

agresifitas anak di Panti Asuhan tersebut ada dan terlihat begitu nampak;

2. Apabila dikatakan bahwa pengaruh tayangan film Naruto terhadap

agresifitas anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah tinggi juga tidak tepat

karena setelah diteliti dengan menggunakan beberapa indikator ternyata

meningkatnya kadar agresifitas anak tidak semumya ditimbulkan oleh

pengaruh tayangan film tersebut. akan tetapi ada yang merupakan karakter
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dasar dari anak, sehingga tayangan film Naruto hanya menjadi penguat dari

meningkatnya kadar agresifitas tersebut.

D. Pencegahan terhadap anak yang belum terpengaruh tayangan film Naruto

Dari hasil observasi dan rvawancara yang dila-kukan penulis di Panti

Asuhan Darul Tazkiyah mengenai bagaimana mereka melakukan pencegahan

terhadap anak dari terpengaruh tayangan film kekerasan seperti dan terkhusus

Naruto. Ada beberapa hal atau tepatnya program yang mereka terapkan'

rvalaupun bila dilihat sekilas progra-'n tersebut merupakan kegiatan sederhana.

Inilah bentuk danjenis kegiatan tersebut

I . Mengatr -Iadwal Menonton

Program kegiatan pertama yang diterapkan oleh pihak panti adalah mengatur

jadwal kegiatan menonton bagi anak-anak asuh. kogram kegiatan ini

dilakukan dengan harapan agar pengaruh buruk televisi tidak terlalu banyak

mempenganrhi anak-anak

Dulu hampir setiap ada waktu luang pasti digunakan unhrk menonton

televisi, sekarang sudah tidak lagi. Kami sadar akan bahaya dari
kehanyakan menonton televisi, makanya sekarang kami huat jadwal

khusus untuk kegiatan menonton, paling banyak hanya tiga kali dalam
. 196

semmggu.

Demikian pernyataan Muhammad menjelaskan pro$am kerja yang mereka

terapkan di Panti

Iya betul. dengan adanya jadwal menonton seperti sekarang. anak-

anak tidak lagi disibukkan dengan keinginan unhrk menonton televisi.

r% Wawancara deagan Muhammad di Palangka Raya , 20 Juni 2009

108



Sehingga banyak kegiatan bermanfaat lain yang bisa diisikan untuk
menggantikan waktu-waktu yang biasa digunakan untuk kegiatan
menonton tadi.le7

Demikian Yasin menambahi pernyataan Muhammad mengenai progam

kegiatan yang mereka lakukan di Panti;

2. Menambah Kegiatan Belajar Keagamaan

K-emudian program kegiatan yang kedua adalah menanbah kegiatan belajar

keagamaan. Kegiatan ini untuk menggantikan waktu-waktu menonton yang

telah dihilangkan. Kegiatan belajar keagaam tersebut diadakan diwaktu-

waktu luang di luar jam sekolah, seperti setelah sholat Subuh, setelah sholat

Ashar, dan setelah sholat Maghrib- Seperti yang dikatakao Muhammad:

Kami menambahkan kegiatan belajar keagamaan ke waktu-waktu
kosong yang bisa menimbulkan peluang untuk melakukan kegiatan
tidak berrnanfaat. Seperti setelah sholat Sub'rh, daripada habis untr,rk

tidur pagi kami buat program wirid dan tadamrs, kemudian setelah

sholat Ashar yang biasa digunakan untuk menonton atau mungkin
bermain kami isi dengan kegiatan belajar keagamaan, kemudian juga

setetah sholat Maghrih, dartpada herkeharan tidak jelas kami adakan

kegiatan belajar selerti yang dilakukan setelah sholat Ashar tadi.res

Demikian ungkap Muhammad panjang lebar. Kemudian Yasin

nrenambahkan pula, "Kadang juga setelah sholat Isya daripada langsung

tidur atau ribut tidak karuan kami isi dengan evaluasi kegiatan belajar yang

dilakukan di sekolah masing-masing, bila ada tugas rumah dari sekolah bisa

re? Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 20 Juni 2009

te8 \iiwancara dengan Nluhammad di Palangka Raya , 20 Juni 2009
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diketahui."ree. Sehingga dapat penulis ambil tambahan informasi dari kedua

pengasuh tersebut bahwa tttetutubah kegiatan belajar keagamaat dapat

mencegah mereka dari pengaruh buruk televisi.

3. Pengav,'asan Sepanjanglr\zaktu

Untuk program kegiatan yang satu ini sebenamya merupakan kegiatan yang

pasti dilakukan dalam sebueh kegiatan pengasuhan, tapi tidek ada salahnya

juga bila dijelaskan, setidaknya dapat diketahui kelak bagaimana cara yang

dilakuakan oleh pihak Panti dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang

dikatakan Muhammad:

Unfuk kegiatan pengalvas:m atau pengasuhan sehari-hari, ka-'ni

menggunakan sistem kontrol sepanjang waktu. Di asrama yang

mereka tempati ditugaskan beberapa pengasuh untuk tinggal bersama

mereka, pada saat ini kebetulan kami berdua yang mendapatkan

amanah tersebut. Kemudian tidak cuma itu, anak yang kami anggap

sudah lebih dewasa kami beri amanah memegang beberaPa*seksi

kegiatan, seperti bidang kebersihan, pendidikan dan keamanan.""

Kemudian Yasin Menambalrkan pr-1ln, "Salah satu caralya dengan mencoba

memberikan amanah kepada anak yang dewasa untuk bisa mengawasi

kegiatan a(ils-afliknya dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari Seped

dalam kegiatan kebersihan dan kegiatan belajar."2ol

re Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 20 Juni 2009

s Wawaneara dcngan lvluhammad di Palangka Raya,20 Juni 2009

rr Wawancara dengan Yasin di Palangka Rsya , 20 Juni 2009
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Dari dua pengasuh tersebut dapat penulis ambil kesimpulan bahwa

pengalvasa sepanjang rvaktu mutlak dilakukan, agar pengaruh televisi dapat

dideteksi keberadaannya.

4. Nasehat Langsung Terhadap Perilaku Tidak Terpuji

Unhrk program yang satu ini memanga agak susah, karena perlu pengawasan

kemana-mana, namun pihak Panti punya cara tersendiri untuk menyiasati hal

tersebut. Seperti ungkapan Muhammad, "Untuk yang satu ini, karena tenaga

kami terbatas, ya kami cari anak-anak yang sudah cukup dervasa dan

mengerti unhrk membantu kami mengawasi adik-adik mereka".2o2 Demikian

pula penjelasan Yasin, "Aaak-anak yang dewasa tadi setelah kita alggap

mampu, kita beri pengertian tambahan tentang tindakan seperti apa yang

hanrs mereka lakukan. Setelah itu baru mereka kami lepas".203

Dari penjelasan dua pengasuh tersebut, dapat penulis ambil kesimpulan

hahwa nasehat langsung hanrslah selaltr ada agar setiap penganth yang

datang dapat diluruskan ke arah yang benar.

Itulah beberapa kegiatan Panti dalam melakukan pencegahan terhadap anak yang

belum terpengaruh tayangan film Naruto dan juga kegiatan mereka yang

merupakan k bentuk solusi bagi yang sudah terlanjur terpengaruh tayangan film

Naruto yang bisa penulis jabarkan.

E. Solusi terhadap anak -vang sudah terpengaruh tayangan film Naruto

T2 Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 20 Juni 2009

mr Wawancara dengan Yasin di Palangka Rava , 20 Juni 2009
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Dari hasil obsewasi dan wawancara yang dilakukan penulis di Panti

Asuhan Darul Tazkiyah mengenai bagaimana mereka melakukan tindakan solusi

bagi anak yang tergolong sudah terpengaruh tayangan film kekerasan seperti dan

terkhusus Naruto. Ada beberapa hal atau tepatnya progam yang mereka terapkan

sebagai solusi bagi yang sudah terpenganrh, walaupun bila dilihat sekilas

program tersebut merupakan kegiatan sederhana. Inilah bentuk dan jenis kegiatan

tersebut:

I . Mengatur Jadwal Menonton

Program kegiatan pertama yang diterapkan oleh pihak panti adalah mengatur

jadwal kegiatan menonton bagi anak-anak asuh. Program kegiatan ini

dilakukan dengan harapan agar pengaruh buruk televisi tidak terlalu banyak

mempengamhi anak-anak, Seperti'rngkap Muhammad berikut:

Dulu hampir setiap ada waktu luang pasti digunakan untuk menonton

televisi, sekarang sudah tidak lagi. Kami sadar akan bahaya dari
kebanyakan menonton televisi, makanya sekarang kami htrat jadwal

khusus untuk kegiatan menonton, paling banyak hanya tiga kali dalam

seminggu
204

Kemudian yasin menambahkan

Iya betul, dengan adanya jadwal menonton seperti sekarang, anak-

anak tidak lagi disibukkan dengan keinginan untuk menonton televisi.
Sehingga banyak kegiatan bermanfaat lain yang bisa diisikan untuk

menggantikan waktu-waktu yang biasa digunakan untuk kegiatan
*"nliton tadi.2o5

'a Wawancara dengan Muhammad di Palangka Raya , 20 Juni 2009

45 Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 20 Juni 2009
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Dari pemyataan dua pengasuh tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa

mengatur jadrval menonton dapat juga dijadikan sebagai solusi bagi anak yag

telah terpenganrh tayangan film Naruto.

2. Ir4emberikan tontonan lain sebagai pengimbang

Program kegiatan yang satu ini diakui sangat jarang dilakukan, tapi

diusahakan untuk ada. Biasanya kegiatan ini disisipkan kedalam kegiatan

pembelajaran tambahan. Seperti yang diungkapkan Muhammad,

Kami memang terkadang memberikan mereka tontonan lain yang

lebih bermanfaat, seperti film aksi Islami, biasa dalam benhrk sejarah

para sahabat Nabi yang diceritakan dalam film kartun, dan ini biasa

dilakukan tidak hanya menonton, tapi ada tambahan pembelajaran dan

penyampaian lain.2ft

Kemudian Yasin menambahkan, "Biasa tontonannya dalam bentuk film aksi

juga, tetapi yang bersumber dari sejarah Islam"207

Dari penjelasan dua pengasuh diatas, dapat disimpulkan bahwa perlu ada

tontonan tandingan rrnhtk melawan penganrh film Nanrto sangatlah Penting,

sebagai bentuk aksi pelurusan masalah.

3. Pengawasan lebih ketat

Bagi anak yang sudah terlanjur terpengaruh, pengawasan harus lebih

diperkeat, sebagai usaha untuk mencegah hal-hal yag dikhawatirkan- Seperti

ungkap Muhammad, "Bagi anak yang sudah nampak jelas terpengaruh, kami

e Wawancara dengan Muhammad di Patangka Raya , 20 Juni 20O9

'' Wawancara dengan Yasin di Palangka Raya , 20 Juni 2009
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adakan pengawasan khusus, agar sekiranya ada tindakan+indakannya yang

kami nilai tidak baik akan langsung diberi peringatan".2o8

Kemudian Yasin menambabkarL "Pengawasan ini juga berguna kalau tiba-tiba

anak ini melakukan tindakan yang tidak terpuji, sehingga mudah untuk

dipantau". Dari penjelasan dua pengasuh tersebut, ada baiknya pengawasan

harus diperketat bagi anak yang sudah terlanjur terprngaruh, agar apa yang ia

lakukan dapat dideteksi dan ditanggulangi dengan mudah.2oe

Demikianlah beberapa kegiatan panti yang dikhususkan bagi anak yang sudah

terlanjur terpengaruh tayangan film aksi seperti (terkhusus) film Naruto. Mereka

berusaha dengan berbagai kegiatan agar nak-anak asuh mereka selalu terhindar

dari pengaruh-pengaruh yang tidak diinginkan.

P Wawancara dengan Muhammad di Palangka Rays , 20 Juni 2oo9

s wawancara dengan Yasm dr Palangka Raya , 20 Junt 2009
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A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, setidaknya ada

beberapa kesimpulan sementara yang bisa diambil, yaitu antara lain :

1. Besar intensitas menonton tayangan frlm Naruto yang dapat mempengaruhi

agresifitas anak di Panti Asuhan Darul Tazkiyah memiliki tingkat yang

beragam dari setiap anak, bahkan tidak dapat nyatakan secara pasti bila itu

pangaruh dari metronton;

2. Pengaruh tayangan film Naruto terhadap agresifitas anak di Panti As'rhan

Darul Tazkiyah berada pada level sedang, ini terlihat dari tingkat masing-

masing subyek;

3. Beberapa hal yang dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai pencegahan

terhadap anak yang helrrm terpenganrh tayangan film Nanrto di Panti

Asuhan Darul Tazkiyah adalah sebagai berikut:

a. Mengatur jadwal menonton;

b. Menambah kegiatan belajar keagamaan;

c. Pengawasan sepanjang waktq dan;

d. Nasehat langsung terhadap perilaku tidak terpuji.
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4. Beberapa hal yang dilakukan pihak Panti Asuhan sebagai solusi terhadap

anak yang sudah terpengaruh tayangan fiLn Naruto di Panti .Asuhan Darul

Tazftiyah adalah sebagai berikut:

a. \4engatur jadrval menonton;

b. Memberikan tontonan lain sebagai pengimbang;

c. Pengawasan lebih ketat.

Saren - samn

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis dalam beberapa

bulan dan juga proses penulisan hasil penelitian, ada beberapa saran yang

penulis ajukan kepada beberapa pihak, yaitu:

l. Kepada Pengurus Panti

Mengingat anak panti menrpakan anak-anak yang jauh dari nrmah dan

pengawasan orang tua, maka perlu diperketat pengawasan terhadap setiap

jaelwal kegiatan yang ada, terkhusrrs yang berkaitan dengan kegtatan

menonton televisi. Sehingga kekhawatiran akan pengaruh televisi dapat

diminimalisir;

2. Kepada Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)

Perlu adanva pengawasan yang lebih ketat lagi terhadap chanel'chanel

yang sering menayangkan tilm-frlm kekerasan pada jam-jam menonton

anak, sekalipun itu dalam bentuk tayangan film kartun. Sehingga ada

usaha untuk membendung pengaruh tayangan televisi yang lebih besar

lagi terhadap anak-anak :
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3. Kepada STAIN Palangka Raya

Kepada pihak STAIN Palangka Raya, khususnya Program Studi

Komunukasi Penyiaran Islam (KPI) Jurusan Dakwah, perlu diadakan

pengkajian khusus tentang bahaya pengaruh tayangan film kartun aksi

yang selama ini disajikan unhrk anak-anak dengan memadukan teori

komunikasi dan teori psikologi, dengan tujuan unh:-k membuka lvalvasan

berfikir masyarakat kampus secara khusus dan masyarakat kota Palangka

Raya secara umum. Dan juga perlu diaddkannya progam pembimbingan

dan penyuluhan intensif kepada masyarakat.
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Yth. Pimpinan Panti Asuhan Darul Tazkiyah
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di-
PALANGKA RAYA

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi

pada Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah
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TERHADAP AGRSEFITAS ANAK ( STUDI KASUS

TERHADAP ANAK.ANAK DI PANTI ASU|IAN
. DARULTAZKIYAH PALANGKARAYA)'
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Drs
NrP. 150 213 517.
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I{al : lvtohcn izin Risot/Pcnclitian

Kcpada Yth.
Ketrra STAIN Palangka Raya
di Pak,ngka Raya

,lssalanu' aloi hun lYr. Wb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

NAMA
NIM
Jurusan
Prograrn Studi
Aliunat

lvlcngetahui,
Pembimbing II

: Muhamrnad Muttaqin
: 040 311 0086
: Dakwah
: KPI (Komunikasi Penyiaran Islam)
: JI. DiLnau Rangas Komp. Pesantren no. 3

Palangka Ray4 30 Maret 2009

Pemohon

De ngzin ini mcngajukirn permohoniut untuk mendapat izin riseVpenelitian
dalam ranglia penyusunan skripsi saya yang berjudul:

PENGARUH TAYANGAN FILM NARUTO TERHADAP
AGRESIFITAS ANAK (Studi Kasus Terhadap Anak-anah di Panti
Asuhan Darul Tazkiyah Palengke Raya)

Tornpat/Lokasi Penclitian:

!. Panti Asuhrur Darul Tazkiyah Palangka Raya, d.a Jl. Tjilik Riwut Km
6,5 I'aiangl a Raya.

l'cnslitian ini arkru: tlilaksanakan selarna 2 (dua) bulan, dari tanggal 4 April
s.d ta:iggal 3 Juni urhun 2009
Dtur akan menggunakan raetode:

l. Observasi
2. Wawancara ( htentiew)

Demikian pcnnohonan ini disampaikan, alas p€rkenan bapak disampaikan
terima kasih.

ll' us.s ulanu' aluikun ll/r. ll'lt.

cu,q
siri
NII'

inab,
9

Muhammed Muttrqin
NIM. 040 311 00E6. t502462



PANITIA SEMINAIT PITOPOSAL SKRIPSI MAHASISWA

SEKOLAH ]'INGGI AGAMA TSLAM NEGERI

STAIN PALANCK-A RAYA
.lr.(;.obos liomp lck lsln$rir (lcrl(r'I lp. 0516) J2J9J{7,32X6356 Fri' 3222105 Prlsngls Rsvo 731l2

S1-]PAI KfII-PANGAN
No: 32 /PAN-SPSM/SGiIII/2009

Panitia Seminar Proposal Skipsi Mahasisrva Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAlN) Palangka Raya, menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Jurusan / l'roili

Judul l)roposirl

MUFIAMMAD MUTTAQIN

040 311 0086

DAKWAH /KPI

PENGARUI.I TAYANGAN I"ILM NARUTO TERHADAP

ACRESIFITAS ANAK (Studi Kasus Terhadap Anak-anak di Panti

Asuhan Darui Tazkiyah Palangka Raya)

Telah ntclaksauukatt Seminar Proposal Skripsi pada tanggal I I Maret 2009 di Ruang

,.\ula S'1 .\lN i'tlrrrrgkl lhy'a dcngan I'cnunggap tjrarna : HARLBS ANWAR'M'Si

i\,lotlcrator : \()ltWtLI,II.tll tlan dirlyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat

pcnl clcsaiau skripsi.

PANI'IIA

Kclrra, taris,

iiri':ii !iqit j!' i

; i,\ii ;ihta,iri,i-:tJ

r\S Wr\,ll.l\hlPd ' S WAIT

NIP. 150 3l l 460 NIP.t50 292523

Palangka Raya, 13 Maret 2009

'i .r,l



Judul

Nama

NIM

Jurusan

Program Studi

Progranr

i,ERSE,TUJUAN PR.OPOSAL PE,NELITIAN

PENGARUI{ TAYANGAN FILM NARI.ITO TERHADAP

AGRESIFITAS ANAK (Studi Kasus Terhadap A.1ak-anak di

Panti Asuhan Darul 1'azkiyah Palangka Raya

MUHnMMAD MUl-fAQIN

040 3rr 0086

Dakwah

KPI (Komunikasi Penyiaran Islam)

S I (Strata Satu)

Setclah kami teliti kembali dan meng:rdakan pcrbaikan berdasarkan hasil catatan

scminar, nraka klnri rncnyctrrjui untuk dapat dijadik rn sebagai ba.lran da.lam pcnelitian.

Palangka Raya I April 2009

I>crirbirntl Pcmbimbing Il

I)rs. ll. AllUIlA KAR . HM. t.l Aq
NIP. 150 2li 5 I 7 NIP. I5 246 249

lvlengetahui

Kctua J urusan
'-r-

jlb-
RAIIMANIA

e'

NIP. 150 201 36s
M.Si

\,
ti J_i I



tlal
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Cataran :

') Salah satu pcmbimbing

Ntohon discrninarkan
I'roposal Sliripsi

Assalamu 'alaikum Wr Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Narna
NIM
Semester
Jurusa,r
Program Studi
Judul Skripsi

ralangka Rryr, .1i...0khk....?d

Kcpada
Ytl,. Kctua Panitia Serninar Proposal Skripsi
di -

Palangka Raya

![uhirmmad Muttaqin
010 3l l 0086
IX (sernbilan)
Di*wah
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
Pengaruh Tayangan Film Naruto Terhadap Agresifitas Anak
(Studi kasus terhadap lima orang anak di Panti Asuhan Darul
Tazkiyah Palangka Raya)

Pembimbing l. Drs. H. Abubakar. HM, M.Ag
2. Siti Zainab, f"{.A

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi untuk dapat
diperkenankan mengikuti Seminar Proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampirkan I (delapan) examplar proposal skripsi saya.

Demikian, a',as perkenan dan kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum.
Mengetalui
Dosen Pcm md+\*) Pem<.rhon,

tw."
Jx A dG-

NIP. /J^8 L)3{t?
ldu!'orru.uQ Mutt,

r.vlM. O(lc) 'itr Cr.8t

.2



Pertrnyarn Penelitian

1. Apakah adik suka menonton film Naruto dan berapa kali seminggu?

2. Apakah adik senng meniru gayanya Naruto?

3. Apakah adik ikut perang-perangan kaya Naruto?

4. Apakah adik sering menganggu teman yang tidak mau main sama adik?

5. Apakah adik pemah perang-perangan melawan teman adik?

6. Kalau adik diganggu teman adik, apa yang adik lakukan?
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Pertanyaan Penelitian

l. Apakah adik suka menonton film Naruto dan berapa kali seminggu?

2. Apakah adik sering meniru gayanya Naruto?

3. Apakah adik ikut perang-perangan kaya Naruto?

4. Apakah adik sering menganggu teman yang tidak mau main sama adik?

5. Apakah adik pemah perang-perangan melawan teman adik?

6. Kalau adik diganggu teman adik, apa yang adik lakukan?
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PEMBUKAAN CABANC DAN KUASA
YAYr'.SA^\ PONDOK PESANTREN HIDAYATULI,AH

- di Palangka Raya -



PE EUI(AAN CABANG DAN KUASA

FI I DA'/ATULLAH
./A'/A3AI J PONDDII F'ESANTREN
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--Parra penghadap rDasinq-rnasing bertindak dalam kedudukan-

nyca seprjrti' ter5ebLrt diatas menerangkan dalarn aP.te ini:-

L l'1.-rmbul.;a cabang YAYASAN PONDOK PESA|,ITREN' HI DA./ATULLAH-

clr F.ri.]nrk..,..e\ya, terhitunq sej.rP. tangrj.rL l j-ma (5) ---
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y.rn(j tid.rk te-rc"a tat, pakL-t-p.1kElt :;erta sLrrat-sLrrat kayra

dar) un tLrk k,.-perlu.rn ii:rt .n,:,nanda-tang.an j. dan rnenyerahkar

sa-!-f l"a surat tclnda teri.ma. mL=mbLtka surrat-surat! mengajL,
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Panti Asuhan Darul Tazkiyah

Fom bensin MTsN-2
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